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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki fokus masalah penelitian yaitu Bagaimana
deskripsi industrialisasi dan permasalahan lingkungan di desa Lakardowo,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, serta Bagaimana dinamika konflik
yang muncul antara warga dan pelaku industri di desa Lakardowo, Kecamatan
Jetis, Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
dengan menggunakan metode triangulasi sumber sebagai validasi data. Subjek
penelitian adalah Beberapa warga yang dapat mewakili seluruh warga desa
Lakardowo antara lain Tokoh Agama sekaligus tetua masyarakat lakardowo,
Aktivis dari organisasi Pendhowo Bangkit, dan yang terakhir mantan kepala
desa Lakardowo serta Pihak yang setuju atau pelaku industri dari PT. Putra
Restu Ibu Abadi (PT PRIA).

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan
Purpossive Sampling dengan memilih Tokoh masyarakat, masyarakat umun,
kepala sekolah, koordinator Masyarakat. Penelitian ini menghasilkan temuan,
yaitu Proses industrialisasi yang dilakukan oleh PT PRIA memiliki beberapa
kejanggalan kemudian dalam proses nya juga menyebabkan banyak dampak
seperti Menurunya kualitas air bawah tanah di desa Lakardowo, yang pada awalnya
memiliki TDS sebesar 500 kemudian hingga saat ini mencapai angka 2000.
Menurunnya kualitas udara bersih, Menurunnya kualitas dan kuantitas dari hasil
petani di desa Lakardowo, dan Timbulnya berbagai keluhan penyakit pada warga Desa
Lakardowo. dan kemudian Berkurangnya tingkat kebersihan lingkungan. Temuan
lain dalam penelitian ini adalah adanya konflik sosial yang terjadi diantara
masyarakat warga desa Lakardowo yaitu, Konflik pada bidang keagamaan,
Konflik dalam bidang Pendidikan, Konflik antar saudara sekandung, Konflik
dalam bidang percintaan dan Konflik antar kepentingan warga

Kata kunci: Industrialisasi, Permasalahan lingkungan, Konflik Lingkungan,
Teori Politik Hijau
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal sejarah kehidupan perekonomian Indonesia, masyarakat

mengenal dan memanfaatkan segala sesuatu yang telah disediakan alam.

Perekonomian pada tahap ini disebut perekonomian yang berbasis pertanian, di

mana kegiatan pertanian mendominasi seluruh aspek kehidupan. Kegiatan

menghasilkan barang hanyalah terbatas pada industri rumah tangga. Demikian

pula kegiatannya belumlah menonjol seperti keadaan sekarang. Perekonomian

berbasis pertanian ini kemudian berkembang menjadi perekonomian berbasis

industri. Tentu saja perkembangan ini akan menyangkut beberapa aspek.

Dari sudut pandang kepentingan perekonomian suatu bangsa,

industrialisasi memang penting bagi kelangsungan pertumbuhan ekonomi

tinggi dan stabilitas. Namun, industrialisasi bukanlah tujuan akhir, melainkan

hanya merupakan salah satu strategi yang harus ditempuh untuk mendukung

proses pembangunan ekonomi guna mencapai tingkat pendapatan perkapita

tinggi. Meskipun pelaksanaannya sangat bervariasi antar negara, periode

industrialisasi merupakan tahapan logis dalam proses perubahan struktur

ekonomi. Tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan kontribusi

sektor industri manufaktur dalam permintaan konsumen, produksi, ekspor, dan

kesempatan kerja. 1

1 Tulus, T. (2001). Perekonomian Indonesia. Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta. 260
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Menurut Dumairy, istilah industri mempunyai dua arti. Pertama,

industri adalah himpunan perusahaan-perusahaan sejenis. Dalam konteks ini

disebut industri kosmetik misalnya, berarti himpunan perusahaan penghasil

produk kosmetik. Industri tekstil adalah himpunan pengusaha yang membuat

tekstil. Kedua, industri menunjuk sektor ekonomi yang di dalamnya terdapat

kegiatan produktif mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah

jadi. Kegiatan pengolahan itu sendiri dapat bersifat masinal, elektrikal atau

bahkan manual.2

Di Indonesia, ketika industri akan dikembangkan pada awal 1970-an,

maka dikenallah tiga konsep pengembangan industri, yaitu : (a) konsep yang

bertumpu pada pemanfaatan sumber daya alam/manusia (comparative

advantages). (b) konsep yang mengandalkan kecepatan perubahan teknologi

(State to the art of technology) dan (c) konsep keterkaitan antara hulu-hilir

(industrial linkage). Ketiga konsep itu dilaksanakan secara serempak di

Indonesia dimulai pada awal 1970-an. Walaupun ketika itu, terjadi tarik-

menarik antara mana yang harus dijadikan prioritas dari masing-masing

kelompok pendukung ketiga konsep di atas. Peranan sektor industri dalam

produksi nasional pada tahun 1990 cukup meningkat. Hal ini ditandai dengan

sumbangannya sebesar 21% ke dalam produk domestik bruto (PDB), ini berarti

telah melampaui sumbangan sektor pertanian sebesar 19%.

2 Dumairy,(1996). “Perekonomian Indonesia”, Penerbit Erlangga, Jakarta 227
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Selanjutnya berdasarkan data tahun 2000, besar komposisi perbandingan

sumbangannya terhadap PDB adalah 30% industri dengan 10% pertanian3

Berdasarkan data di atas, Industrualisasi di Indonesia memiliki dampak

yang baik dalam sektor perekomonian, Industrialisasi dalam hal ini juga

hendak di terapkan oleh PT Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) di daerah desa

Lakardowo, Kecamatan Jetis dengan memfokuskan pada bidang pengolahan

limbah dengan area pelayanan sekitar jawa timur hingga jawa barat.

PT Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) dalam proses industrialisasi ini

percaya tidak hanya akan meningkatkan pendapatan nasional, namun juga

dapat menjadi cara dalam membantu negara mewujukan masyarakat yang

produktif, dikaranakan PT Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) dapat menyerap

tenaga produksi dari warga sekitar desa Lakardowo Kecamatan Jetis

Hal tesebut kemudian di sampaikan pula oleh salah satuwarga

masyarakat desa Lakardowo yang juga memperoleh manfaat ekonomis, dengan

tersedianya lapangan perkerjaan, sehingga mengurangi tingkat pengangguran

di desa Lakardowo, manfaat ekonomis tersebut di dapatkan oleh sebagian

masyarakat, namun sebagian masyarakat lain tidak mendapatkannya.

Seperti hasil wawancara awal yang peneliti lakukan terhadap salah

warga desa Lakardowo sebagai berikut menyebutkan bahwa warga senang

karena PT PRIA dapat menyerap tenaga kerja

3 Lembaga Penelitian Ekonomi IBII, (2002). “Makro Ekonomi Indonesia”, PT.
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 10
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“Dari 2010 sampai 2014 itu menimbun limbah secara terus

menerus, mestinya pada waktu dimediasi oleh pak camat

“tidak ada desa yang tidak senang di masuki oleh

perusahaan, Semua desa itu senang karna itu menyerap

tenaga kerja, paling tidak membangkitkan ekonomi

masyarakat di desa tersebut, tapi kalau memang ini

usahanya di bidang pengelolahan limbah dan pemerintah

sudah menyampaikan ijinnya keperusaahan disertai

petunjuk teknis pengelolahan limba yang benar, dan tidak

mungkin pemerintah memberikan ijin, KLH memberikan

ijin disertai petunjuk pengelolahan”

(WCR.Aba.01Juli2017)

PT PRIA pada awal produksinya tidak menemuai kendala apapun,

namun seiring berjalannya waktu terdapat temuan yang harus ditelaah lebih

lanjut mengenai keberaadaan PT Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) yang

beroperasi di Desa Lakardowo Kecamatan Jetis. Temuan tersebut berkaitan

dengan kerusakan lingkungan, seperti percemarnya sumber air, yang digunakan

untuk memenuhi kebutuhan akan air oleh warga desa Lakardowo, kemudian

menurunnya kualitas udara yang dihirup oleh warga desa Desa Lakardowo,

serta kerusakan lingkungan lain yang pada akhirnya menurunkan kualitas

kesehatan dari Desa Lakardowo yang diakibatkan oleh beroperasinya PT Putra

Restu Ibu Abadi (PT PRIA).
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Kerusakan lingkungan sebenarnya telah dicegah dengan program

pengolahan lingkungan hidup, Pengelolaan lingkungan hidup sendiri diartikan

sebagai upaya terpadu untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup yang

meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan,

pemulihan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup. SDA seperti air,

udara, tanah, hutan dan lainnya merupakan sumberdaya yang penting bagi

kelangsungan hidup mahkluk hidup termasuk manusia. Bahkan, SDA ini tidak

hanya mencukupi kebutuhan hidup manusia, tetapi juga dapat memberikan

kontribusi besar terhadap kesejahteraan yang lebih luas. Namun, semua itu

bergantung pada bagaimana pengelolaan SDA tersebut, karena pengelolaan

yang buruk berdampak pada kerugian yang akan ditimbulkan dari keberadaan

SDA, misalnya dalam bentuk banjir, pencemaran air, dan sebagainya.

Pada era otonomi daerah sekarang pengelolaan lingkungan hidup

menjadi kewenangan pemerintah daerah. Hal tersebut sesuai dengan Undang-

undang 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan PP No. 25 Tahun

2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai

Daerah Otonom dalam bidang lingkungan hidup memberikan pengakuan politis

melalui transfer otoritas dari pemerintah pusat kepada daerah:

1. Meletakkan daerah pada posisi penting dalam pengelolaan lingkungan

hidup.

2. Memerlukan prakarsa lokal dalam mendesain kebijakan.

3. Membangun hubungan interdependensi antar daerah.

4. Menetapkan pendekatan kewilayahan.
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Program dan kegiatan dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup

seharisnya didukung dengan dana yang memadai apabila mengharapkan

keberhasilan dengan baik. Walaupun semua orang mengakui bahwa

lingkungan hidup merupakan bidang yang penting dan sangat diperlukan,

namun pada kenyataannya PAD masih terlalu rendah yang dialokasikan untuk

program pengelolaan lingkungan hidup, diperparah lagi tidak adanya dana dari

APBN yang dialokasikan langsung ke daerah untuk pengelolaan lingkungan

hidup Diakui atau tidak, seiring agenda industrialisasi di banyak negara, isu

lingkungan hidup juga semakin sering muncul sebagai bahan pembahasan.

Bukan hanya di negara-negara dunia pertama, isu lingkungan hidup juga

menjadi kajian yang cukup serius di negara-negara dunia ketiga. Indonesia

salah satunya.

Sebagaimana data yang dirilis Wahana Lingkungan Hidup Indonesia

(WALHI) perusahaan (industri) acapkali menjadi aktor utama di balik

pencemaran lingkungan. Secara rinci, dalam sebuah kesempatan, WALHI

menyebut bahwa 84 persen pelaku pencemaran dan perusakan lingkungan

adalah perusahaan dan negara (baca: melalui penerbitan Undang-undang).

Sementara 13 persen pelaku pencemaran adalah perusahaan tanpa izin, dan

sebanyak 3 persen dilakukan masyarakat4.

Data ini menyampaikan pesan, bahwa ada permasalah serius yang

harus dikaji dalam kaitannya dengan lingkungan.

4“Kilas Medan”, Walhi Sumut: Aktor Pencemaran Lingkungan dilakukan Perusahaan dan
Negara, http://kilasmedan.com/walhi-sumut-aktor-pencemaran-lingkungan-dilakukan-
perusahaan-dan-negara/ (Diakses 24 Maret 2017, pukul 19.30)
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Di Jawa Timur sendiri, lebih tepatnya di Kabupaten Mojokerto, isu lingkungan

juga cukup mendapat perhatian banyak kalangan. Konflik berkepanjangan

antara PT. Putra Restu Ibu Abadi (PRIA) di Desa Lakardowo Kecamatan Jetis

Kabupaten Mojokerto dengan masyarakat Lakardowo yang berlangsung sejak

2010 hingga saat ini juga belum menemukan titik terang.

Dalam rilis WALHI Provinsi Jawa Timur disebut bahwa warga

mengeluhkan aktifitas PT. PRIA. Masyarakat Lakardowo menuntut kehidupan

yang sehat dan lingkungan yang tidak terganggu oleh pencemaran lingkungan.

Beberapa dampak negatif memang dirasakan langsung oleh masyarakat atas

kehadiran PT. PRIA ini. Di antaranya penyakit gatal-gatal, sesak nafas, dan

dampak lingkungan yang lain5.

Dilansir oleh laman mongabay, salah satu warga sekaligus ketua

Perkumpulan Penduduk Lakardowo Bangkit (Pendowo Bangkit) yaitu Nurasim

mengatakan, 60 % sumur warga desa Lakardowo memiliki kadar TDS di atas

1000 mg per liter. Angka itu melampaui baku mutu air minum berdasarkan

Peraturan Menteri Kesehatan nomor 402 tahun 2010. Dampak tercemarnya air

itu diyakini menyebabkan penyakit dermatitis atau iritasi kulit yang diderita

432 warga desa Lakardowo, selama November 2016 hingga Januari 2017.

Mayoritas warga yang terdampak pencemaran air adalah anak-anak dan

perempuan6.

5“WALHI Jawa Timur”, Database Krisis Ekologi di Jawa Timur,
http://datakrisis.walhijatim.or.id/reports/view/133 (Diakses 24 Maret 2017, pukul 19.46)

6 http://www.mongabay.co.id/2017/03/23/di-hari-air-sedunia-60-sumur-desa-

lakardowo-diduga-tercemar-limbah-b3/
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Dalam rangka persoalan pencemaran tersebut, masyarakat melakukan

aksi yang berlangsung di depan kantor Pemerintah Kabupaten Mojokerto

tersebut, masyarakat menuntut pemenuhan hak atas air bersih, yang sejak

beberapa tahun terakhir terkena limbah dari PT. PRIA. Masyarakat

menyampaikan telah banyak warga yang mengalami dermatitis atau

peradangan kulit akibat kandungan logam berat di air sumur mereka. Jika

dikonsumsi, air yang sudah tercemar logam berat itu bisa membahayakan

organ dalam manusia7. Salah satu warga desa dalam wawancara awal juga

menyebutkan bahwa mereka mengalami beberapa masalah dalam kesehatan

setelah beroperasinya PT PRIA,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  permasalahan  yang  akan  dijawab

dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana deskripsi industrialisasi dan permasalahan lingkungan di desa

Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto?

2. Bagaimana dinamika konflik yang muncul antara warga dan pelaku industri

di desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut:

7“Tempo”, Warga Mojokerto Terdampak Limbah Beracun Tuntut Air Bersih,

https://nasional.tempo.co/read/news/2017/03/24/058859110/warga-mojokerto-

terdampak-limbah-beracun-tuntut-air-bersih (Diakses 24 Maret 2017, pukul 20.41)
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xix

1. Deskripsi industrialisasi dan permasalahan lingkungan di desa Lakardowo,

Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto.

2. Dinamika konflik yang muncul antara warga dan pelaku industri di desa

Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto.

D. Manfaat penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Dalam manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan  dapat dijadikan  salah satu

referensi kepada para akademisi Baik itu mahasiswa, aktivis, atau peneliti

lain yang memiliki ketertarikan pada masalah Lingkungan Hidup.

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk menciptakan kesadaran bagi

bagi PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) dan warga desa kecamatan Jetis

khusunya desa Lakardowo akan pentingnya pelestarian alam dan lingkungan

sekitar khususnya di Kecamatan Jetis yang tepat Sehingga dapat dinikmati

bagi generasi mendatang.

E. Conceptual dan Theoretical Frame Work

Konsep merupakan unsur pokok dalam penelitian. Sehubungan dengan

penelitian ini maka perlulah untuk membatasi dari sejumlah konsep yang

diajukan dalam judul skripsi ini.

1. Konsep Industrialisasi

Industrialisasi adalah suatu proses perubahan sosial ekonomi yang

mengubah sistem pencaharian masyarakat agraris menjadi masyarakat

industri. Industrialisasi juga bisa diartikan sebagai suatu keadaan di mana

masyarakat berfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin
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xx

beragam (spesialisasi), gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi.

Industrialisasi adalah bagian dari proses modernisasi di mana perubahan

sosial dan perkembangan ekonomi erat hubungannya dengan inovasi

teknologi.

Dalam Industrialisasi ada perubahan filosofi manusia di mana manusia

mengubah pandangan lingkungan sosialnya menjadi lebih kepada

rasionalitas (tindakan didasarkan atas pertimbangan, efisiensi, dan

perhitungan, tidak lagi mengacu kepada moral, emosi, kebiasaan atau

tradisi). Menurut para peniliti ada faktor yang menjadi acuan modernisasi

industri dan pengembangan perusahaan. Mulai dari lingkungan politik dan

hukum yang menguntungkan untuk dunia industri dan perdagangan, bisa

juga dengan sumber daya alam yang beragam dan melimpah, dan juga

sumber daya manusia yang cenderung rendah biaya, memiliki kemampuan

dan bisa beradaptasi dengan pekerjaannya.

Negara pertama yang melakukan industrialisasi adalah Inggris ketika

terjadi revolusi industri pada abad ke 18, Pada akhir abad ke 20, Negara di

Asia Timur telah menjadi bagian dunia yang paling banyak melakukan

industrialisasi.8

2. Konsep Lingkungan Hidup

Lingkungan, di Indonesia sering juga disebut "lingkungan hidup".

Misalnya dalam Undang-Undang no. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan

Lingkungan Hidup, definisi Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang

8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Industrialisasi di akses tanggal 07 oktober 2017
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xxi

dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk

manusia, dan perilakunya, yang memengaruhi kelangsungan

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.A.F.A

Pengertian lingkungan hidup bisa dikatakan sebagai segala sesuatu yang

ada di sekitar manusia atau makhluk hidup yang memiliki hubungan

timbal balik dan kompleks serta saling mempengaruhi antara satu

komponen dengan komponen lainnya.

Pada suatu lingkungan terdapat dua komponen penting

pembentukannya sehingga menciptakan suatu ekosistem yakni komponen

biotik dan komponen abiotik. Komponen biotik pada lingkungan hidup

mencakup seluruh makluk hidup di dalamnya, yakni hewan, manusia,

tumbuhan, jamur dan benda hidup lainnya. sedangkan komponen abiotik

adalah benda-benda mati yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup

makhluk hidup di sebuah lingkungan yakni mencakup tanah, air, api,

batu, udara, dan lain sebaiganya.

Pengertian lingkungan hidup yang lebih mendalam menurut No 23

tahun 2007 adalah kesatuan ruang dengan semua benda atau kesatuan

makhluk hidup termasuk di dalamnya ada manusia dan segala tingkah

lakunya demi melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia

maupun mahkluk hidup lainnya yang ada di sekitarnya.9

3. Politik Lingkungan

9 https://id.m.wikipedia.orang/wiki/Lingkungan. di akses tanggal 07 oktober 2017
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xxii

Politik lingkungan dalam penilitian ini merupakan strategi dan

kebijakan pemerintah mengalokasikan sumberdaya alam bagi masyarakat

dan keberlanjutan lingkungan hidup bagi gererasi mendatang. Politik

lingkungan biasanya berkaitan dengan politik penguasaan dan pemilikan

sumberdaya alam dan perdagangan produknya. Politik di sini beraitan

dengan kekuatan dan kekuasan pasar. Selain itu juga strategi dan

kebijakan pemerintah berpihak kepada masyarakat atau kah berpihak pada

swasta dan pasar yang berkaitan dengan kekuatan politik atau untuk

kepentingan politik. Politik lingkungan juga berkaitan dengan peranan

politik para pihak dalam memperjuangkan keadilan dan kelestarian

lingkungan. Salah satu ekspresi politik adalah dalam bentuk partai politik

atau institusi yang bisa mempengaruhi keputusan politik pemerintah.

4. Teori Konflik

Pada penelitian ini konflik yang hendak dikaji adalah permasalahan

mengenai kerusakan lingkungan hidup yang terjadi di Desa Lakardowo

akibat dari beroperasinya PT PRIA, dengan menggunakan perspektive

Lingkungan Hijau.

Banyak ilmuan (Peterson, 2000; Bryant, 1992; Vayda, 1983;

Blaikie dan Brookfield, 1987; Abe Ken-ichi,2003; dan sebagainya)

memberikan definisi yang berbeda. Paterson mengatakan bahwa politik

lingkungan adalah suatu pendekatan yang menggabungkan masalah

lingkungan dengan politik ekonomi untuk mewakili suatu pergantian tensi

yang dinamik antara lingkungan dan manusia, dan antara kelompok yang
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xxiii

bermacam-macam di dalam masyarakat dalam skala dari individu lokal

kepada transnasional secara keseluruhan.10 Ilmuan lain mendefinisikan

politik lingkungan adalah sebagai suatu bingkai untuk memahami

kompleksitas saling berhubungan antara masyarakat lokal, nasional,

politik ekonomi global dan ekosistem.

F. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian skripsi ini perlu adanya tinjauan pustaka

mengenai hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

Penelitian  yang pertama membahas mengenai Penambangan Galian C Di

Bukit Mangunharjo, dimana terdapat konflik Kepentingan Ekonomi dengan

Kepentingan Lingkungan yang dilakukan oleh Supratiwi. 11

Penambangan Galian C Mangunharjo, Tembalang, kota Semarang.

Pengeprasan Bukit Mangunharjo tersebut mengakibatkan terjadinya konflik

antara kepentingan ekonomi masyarakat dengan kepentingan lingkungan.

Di satu sisi masyarakat memperoleh keuntungan ekonomis dari kegiatan

penambangan namun disisi lain menimbulkan kerusakan lingkungan, baik

jangka pendek maupun jangka panjang; seperti rusaknya jalan, polusi

(debu) maupun rawan terjadinya longsor dan banjir. Padahal daerah

Tembalang oleh pemerintah kota sudah ditetapkan sebagai daerah

konservasi (resapan air) yang seharusnya tidak boleh dilakukan kegiatan

penambangan.

10 Herman Hidayat,Politik Lingkungan: Pengelolaan Hutan Masa Orde Baru dan
Reformasi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011), 9
11 Supratiwi, 2013.Konflik Lingkungan Di Bukit Mangunharjo Tembalang: Antara
Kepentingan Ekonomi Dengan Kepentingan Lingkungan. Politika, Vol. 4, No. 1,
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Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkn bahawa penambangan

galian C di bukit Mangunharjo kecamatan Tembalang kota Semarang telah

menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positif berupa

meningkatnya kesejahteraan sebagian masyarakat. Adapun dampak

negatifnya adalah rusaknya lingkungan, seperti terjadinya longsor, banjir,

pencemaran udara, keringnya sumber mata air, gersang, dan sebagainya.

Temuan selanjutnya adalah adanya dampak positif dan negatif dari

penambangan tersebut menyebabkan terjadinya konflik kepentingan; yaitu

antara kepentingan ekonomi dengan kepentingan lingkungan. Kepentingan

ekonomi diwakili oleh sebagian masyarakat, diantaranya pemilik lahan,

para pekerja, serta masyarakat sekitar. Sedangkan kepentingan lingkungan

diwakili oleh pemerintah kota dan masyarakat pada umumnya.

Sumber konflik dari permasalahan yang sudah berlangsung sejak

tahun 2008 tersebut adalah:

1. Ketiadaan dan ketidakjelasan peraturan

2. Ketidaktegasan pemerintah dan lemahnya penegakan hukum

3. Kurangnya kesadaran dan kepahaman masyarakat tentang lingkungan

hidup.

Pada penelitian diatas memiliki kesamaan dan perbedaan konsep dengan

penelitian ini, kesamaan tersebut terletak pada fokus penelitian yakni

konflik ekonomi dan konflik lingkungan di tengah masyarakat. Namun

banyak hal yang menjadi pembeda dari kedua penelitian ini, antara lain pada

penelitian diatas mengambil lokasi penelitian di daerah bukit, tepatnya di
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bukit mangunharga, penelitian ini membahas kepentingan lingkungan dan

ekonomi masyarakat di sekitar galian dan menghasilkan temuan bahwa

sanya efek negative penambangan Galian C Mangunharjo dapat dirasakan

secara langsung atau dalam kurun waktu yang relative cepat yaitu dengan

terjadinya longsor, banjir, pencemaran udara, keringnya sumber mata air,

gersang, kemudian masyarakat di desa penambangan galian C kurang

memiliki kesadaran tentang pentingnya lingkungan hidup disekitar

lingkungan masyarakat.

Sedangkan pada penelitian yang hendak peneliti ini mengambil lokasi

penelitian di dataran tinggi desa Lakardowo kecamatan Jetis, pada observasi

awal diketahui bahwa terdapat manfaat ekonomis yang diperoleh dari

adanya proses industrialisasi di desa Lakardowo, selain itu terdapat

beberapa dampak negative yang juga terjadi di lingkungan hidup desa

Lakardowo, namun tidak dapat dirasakan secara langsung, atau dampak nya

terjadi secara berkala, untuk saat ini hanya tanda tanda nya saja yang dapat

di ketahui, seperti berkurangnya kualitas air bawah tanah dan lain

sebagainya.

Perbedaaan kedua adalah pola pemikiran masyarakat sebagai subyek

penelitian, pada proses awal wawancara yang peneliti lakukan, diperoleh

fakta bahwa sebanyak besar masyarakat menyadari dengan baik pentingnya

menjaga lingkungan hidup disekitarnya, oleh karena kesadaran tersebut,

masyarakat melakukan perbagai aksi untuk menentang proses industrialisasi

di desa Lakardowo.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xxvi

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurul Khoirunnisa (2014) 12 yang

berjudul upaya Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bojonegoro dalam

mengendalikan pencemaran lingkungan akibat pengeboran minyak oleh PT.

Petrochina, khususnya di Desa Campurrejo, Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan antara keluhan warga

Desa Campurrejo yang merasa terganggu oleh kegiatan Pengeboran Minyak

oleh PT. Petrochina.

Dalam menganalisis upaya Badan Lingkungan Hidup Kabupaten

Bojonegoro mengendalikan pencemaran lingkungan akibat pengeboran

minyak oleh PT. Petrochina Di desa Campurrejo berdasarkan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 ini, metode pendekatan yang dilakukan

peneliti adalah yuridis sosiologis. Metode yuridis sosiologis ini mengkaji

peraturan perundangan yang berlaku yaitu pasal 13 Undang- Undang Nomor

32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Kemudian peraturan tersebut dikaitkan dengan masalah yang terjadi di

masyarakat, menganalisa fakta yang ada dari segi hukum dan menemukan

hambatan untuk dicari solusinya.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperoleh jawaban bahwa Upaya

Badan Lingkungan Hidup dalam mengendalikan pencemaran lingkungan

akibat pengeboran minyak, khususnya di Desa Campurrejo adalah

melakukan pemeriksaan terhadap Analisis mengenai dampak Lingkungan

12 Khoirunnisa. N (2014). Upaya badan lingkungan hidup kabupaten bojonegoro
dalam mengendalikan pencemaran lingkungan akibat pengeboran Minyak bumi oleh
PT. Petrochina di desa campurrejo Berdasarkan undang - undang nomor 32 tahun
2009.Jurnal Lingkungan. Malang: Universitas Brawijaya Malang
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milik perusahaan selama 3 bulan sekali. Selain itu, melakukan pengecekan

secara berkala terhadap piranti peredam kebisingan pada peralatan

penunjang pengeboran untuk meminimalisir kebisingan dari kegiatan

pengeboran. Kemudian untuk meminimalkan kekhawatiran masyarakat

terhadap kegiatan ini, Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bojonegoro

juga melakukan sosialisasi kegiatan pengeboran mengenai tatacara atau

proses tersebut sesuai dengan SOP dan melatih warga disekitar untuk

melaksanakan latihan tanggap darurat .

Hambatan atas upaya yang dilakukan oleh Badan lingkungan Hidup

Kabupaten Bojonegoro dapat diatasi dengan lebih terbukanya informasi

perusahaan dengan masyarakat disekitar area lokasi pengeboran minyak

supaya dapat meminimalisir dampak yang akan terjadi pada saat proses

pengeboran berlangsung.

Pada penelitian diatas juga memiliki beberapa kesamaan dengan konsep

penelitian yang hendak peneliti lakukan, yaitu sama sama membahas

tentang pencemaran lingkungan, namun pada penelitian diatas pencemaran

lingkungan diakibatkan oleh proses pengeboran minyak oleh PT.

Petrochina, khususnya di Desa Campurrejo, sedangkan konsep penelitian

yang hendak peneliti lakukan membahas penimbunan limbah yang diduga

dilakukan oleh PT PRIA (Putra Restu Ibu Abadi) di desa Lakardowo.

Perbedaan yang kedua penelitian diatas dengan gamplang menyatakan

bahwa pemerintah secara aktif membantu masyarakat yang upaya

mengendalikan pencemaran lingkungan akibat pengeboran minyak, diwakili
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oleh Badan Lingkungan Hidup. Ada beberapa aktivitas yang Badan

Lingkungan Hidup lakukan antara lain melakukan pengecekan secara

berkala terhadap piranti peredam kebisingan pada peralatan penunjang

pengeboran untuk meminimalisir kebisingan dari kegiatan pengeboran dan

lain sebagainya.

Berbeda dengan pemerintah yang menaungi permasalah yang terjadi di

desa Lakardowo, yang pada proses awal wawancara dan observasi yang

dilakukan oleh peneliti terkesan acuh dan tidak mau terlibat secara

mendalam dalam penyelesaian masalah ini, bahkan wakil pemerintah yang

paling dekat dengan masyarakat desa  Lakardowo memilih untuk lebih

memihak PT PRIA yang diduga melakukan pelanggaran dalam proses

pengolahan limbah.

Penelitian lain yang juga membahas tentang kerusakan lingkungan

dilakukan oleh Novita Listiyani dengan judul Kebijakan pemerintah kota

dumai dalam pengendalian Pencemaran lingkungan di kawasan pelabuhan

indonesia I Cabang dumai tahun 2013 (studi pada kantor lingkungan hidup

Kota dumai)13

Penelitian ini memandang pertumbuhan industri memberi dampak positif

misalnya dalam bentuk stok negara peningkatan pertukaran, transfer

teknologi dan penyerapan tenaga kerja. Tapi begitu, selain memberi dampak

yang positif pada kenyataannya pertumbuhan sektor industri juga memberi

13 Listiyani, N. (2015). Kebijakan pemerintah kota dumai dalam pengendalian
Pencemaran lingkungan di kawasan pelabuhan indonesia I Cabang dumai tahun 2013
(studi pada kantor lingkungan hidup Kota dumai). Jurnal Lingkungan. V 12 NO 1
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dampak negatif, sehingga pembangunan yang dengan visi lingkungan gagal

masuk. Jadi membutuhkan pengendalian lingkungan kontaminasi

berdasarkan nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan

lingkungan Wilayah Pelabuhan Indonesia I Cabang Dumai tidak hanya

sekedar pabrik berdiri, tapi masih banyak pemukiman penduduk yang

tinggal di sekitar pabrik, mereka bisa dengan mudah terserang dampak dari

aktivitas industri seperti asap, limbah, dan kerusakan lingkungan lainnya

yang bisa membahayakan penduduk Salah satunya yang kerap terjadi akibat

turunnya Crude Palm Oil (CPO) di laut Dumai oleh berulang kali, yang

berarti Standar Operasional dan Prosedur (SOP) CPO industri terhadap

penerapan standar transportasi CPO yang tidak jelas.

Penelitian ini di Kantor Lingkungan Hidup Kota Dumai dan di Wilayah

Pelabuhan Indonesia I Cabang Dumai. Hasil penelitian menyebutkan bahwa

Pelaksanaan pengendalian pencemaran lingkungan di kawasan Pelindo I

Cabang Dumai dilihat dari 3 (tiga) aspek yang dianalisis masing-masing

program Sosialisasi, program pengawasan dan program penertiban.

Pemahaman masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup masih kurang,

pengetahuan yang dimiliki hanya sekedar tahu saja apalagi pemahaman

tentang Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan dan

Perlindungan Lingkungan Hidup, hal serupa juga terlihat dengan para sikap

pelaku industri, aspek sosialisasi sebagai salah satu unsur transparansi ke

publik justru belum berjalan secara maksimal.
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xxx

Temuan kedua yaitu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan upaya

pengendalian pencemaran lingkungan di kawasan Pelindo I Cabang Dumai

adalah sebagai berikut:

a. Lemahnya Aparat dan Penegak Hukum dalam Penegakan Hukum

Lingkungan

b. Keterbatasan Sarana Seperti Kendaraan, Laboratorium dan Dana

c. Kurangnya Koordinasi dengan Instansi Terkait

d. Kurangnya SDM atau Tenaga Pejabat Pengawas (PPLHD, PPNS dan

Lain-lain)

Pada penelitian diatas juga memiliki beberapa kesamaan dengan konsep

penelitian yang hendak peneliti lakukan, yaitu pada setting lokasi penelitian,

pelabuhan indonesia I Cabang Dumai dibangun ditengah pemukiman warga,

kemudian pada konsep penelitian yang hendak peneliti lakukan, PT PRIA

juga dibangun ditengah bahkan diatas dataran tinggi yang dibawahnya

terdapat pemukiman warga.

Perbedaan juga tidak lepas dari penelitian ini dan konsep penelitian yang

hendak peneliti lakukan, antara lain pada penelitian diatas subyek penelitian

mengungkapkan bahwanya dalam proses upaya pengendalian pencemaran

lingkungan di kawasan Pelindo I Cabang Dumai kurangnya berkoordinasi

dengan Instansi terkait, sedangkan pada konsep penelitian yang hendak

peneliti lakukan, subyek penelitian secara aktiv berkoordinasi dengan instasi

yang terkait, seperti Ecoton dan lain sebagainya.
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G. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini berjudul “Konflik industrialisasi di desa Lakardowo

Kabupaten Mojokerto dalam persepktif lingkungan” menggunakan metode

penelitian kualitatif. Ketika merujuk pada fokus permasalahan yang dikaji,

maka dengan menggunakan metode kualitatif sangat dimungkinkan

diperolehnya pemahaman tentang realitas di lapangan. Karena metode

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati. penelitian yang bertujuan menggambarkan dan menginterpretasi

objek alamiah yang diteliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya14. Di

samping itu, penelitian kualitatif memiliki karkteristik paradigma

naturalistic kualitatif. Naturalistic kualitatif yaitu: realitas itu bersifat ganda

atau holistic, hubungan peneliti dengan yang diteliti bersifat interaktif.

Nasib penelitian terikat konteks, waktu dan tempat pada semua keadaan

secara stimulant.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah

sebuah eksplorasi suatu kasus dari waktu ke waktu melalui pengumpulan

data yang mendalam serta melibatkan berbagai informasi yang kaya dalam

suatu konteks.

14Sugiyono. (2009). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 210
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2. Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan  di beberapa tempat, yaitu di tempat

tinggal subjek, yaitu salah satu warga desa Lakardowo serta di lokasi PT.

Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) yang berada di daerah desa Lakardowo

Kecamatan Jetis.

Kemudian pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada PT PRIA

dan juga warga desa sebagai subyek penelitian, pemilihan tersebut

didasarkan pada beberapa alasan yaitu PT PRIA berlokasi di atas dataran

tinggi sedang dibawah nya terdapat pemukiman warga, hal tersebut dirasa

unik dan janggal, dikarenakan biasanya pabrik ditempatkan di daerah

industri, ditambah dengan beroperasinalnya PT PRIA adalah mengolahan

limbah, jika penempatannya dilakukan diatas dataran tinggi maka akan

menambah biaya transportasi dan akomodasi dari beroperasionalnya PT

tersebut.

Kemudian apabila memang benar PT PRIA melakukan opersional

pengolahan limbah secara tersandart, akan sangat sulit memperoleh tenaga

ahli jika penempatannya di atas dataran tinggi, akan jauh lebih mudah

memperoleh tenaga ahli apabila penempatannya dilakukan di daerah dataran

rendah atau daerah industri seperti Ngoro Industri, dan lain sebagainya.

Kemudian penggalian data dilakukan di rumah warga desa Lakardowo

untuk efisiensi waktu dan tenaga serta mempertimbangkan keamanan dari

warga desa.
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3. Sumber Data dan Jenis  Data

Sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh metode penelitian kualitatif,

yaitu penelitian yang lebih investigatif, maka pengambilan sampel pada

metode kualitatif  akan lebih ditekankan kepada kualitas sampel bukan pada

kuantitas atau jumlah dari sampel penelitian.

Dalam penelitian ini, Sumber data dalam penelitian ini dibagi

menjadi:

a. Sumber data Primer

Data   primer   merupakan   sumber   data   utama   dan   kebutuhan

mendasar dalam penelitian ini. Sumber data diperoleh dari informan saat

peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian. Beberapa informan akan

dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian. Pemilihan informan

berdasarkan kebutuhan dalam melengkapi penelitian yang akan

dilakukan.

Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang

keadaan atau hal-hal yang berkaitan tentang penelitian yang berlangsung.

Informan bukan hanya sebagai sumber data, melainkan juga sebagi aktor

yang menentukan berhasil atau tidaknya penelitian berdasarkan hasil

informasi yang diberikan. Sehingga antara peneliti dan informan

memiliki peran dan fungsi yang kurang lebih sama, yaitu memberikan

tanggapan atau jawaban atas rumusan masalah yang telah diuraikan.

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan

Purpossive Sampling, artinya teknik penentuan sumber data
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mempertimbangkan  terlebih  dahulu,  bukan  diacak.  Artinya

menentukan informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan

masalah penelitian.15

Informan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Beberapa warga yang dapat mewakili seluruh warga desa Lakardowo

antara lain Tokoh Agama sekaligus tetua masyarakat lakardowo,

Aktivis dari organisasi Pendhowo Bangkit, dan yang terakhir mantan

kepala desa Lakardowo

2. Pihak yang setuju atau pelaku industri dari PT. Putra Restu Ibu Abadi

(PT PRIA).

b. Sumber data Sekunder

Data sekunder adalah data penunjang sumber utama untuk melengkapi

sumber data primer.  Data sekunder juga sering disebut sebagai   sumber

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,

misalnya lewat orang lain. Jadi data ini berupa bahan kajian yang

digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami atau hadir dalam

waktu kejadian berlangsung. Sehingga sumber data bersifat penunjang

dan melengkapi data primer. Dalam penelitian ini jenis sumber data yang

digunakan adalah literatur dan dokumentasi.

Sumber literatur adalah referensi yang digunakan untuk memperoleh

data teoritis dengan cara mempelajari dan membaca literatur yang ada

hubungannya dengan kajian pustaka dan permasalahan penelitian baik

15 Burhan Bungin,  Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Fajar Interpratama, 2007), 107.
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yang berasal dari buku maupun internet. Sedangkan untuk dokumentasi

sebagai tambahan, bisa berupa arsip dari Kegiatan yang pernah

Dilakukan Oleh warga desa Lakardowo dan PT. Putra Restu Ibu Abadi

(PT PRIA).

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik Purpossive Sampling, artinya

teknik penentuan sumber data mempertimbangkan terlebih  dahulu,  bukan

diacak.  Artinya menentukan informan sesuai dengan kriteria terpilih yang

relevan dengan masalah penelitian.16 Penelitian ini juga memperoleh data

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan  dokumentasi.

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek

dalam fenomena tersebut17.

Tujuan dari observasi ini adalah mendiskripsikan setting disekitar

lingkungan subjek, aktivitas-aktivitas dilakukan oleh subjek, orang-orang

yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif

mereka yang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.

Penelitian ini menggunakan observasi berperan aktif, yaitu penelitian

dalam hal ini dapat memainkan peran yang dimungkinkan dalam situasi

sesuai dengan kondisi subjek yang diamati.

16 Burhan Bungin,  Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Fajar Interpratama, 2007), 107.
17 Rahayu, L,. T & Tristiadi, A. (2004). Observasi dan Wawancara. Malang: Bayumedia,

63
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b. Wawancara

Estenberg dalam Sugiono mengemukakan bahwa wawancara adalah

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu18,

sedang Moleong mengumukakan wawancara adalah percakapan dengan

maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang

memberikan jawaban. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara pendekatan menggunakan petunjuk umum

wawancara.19

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi

langsung dari subjek yang diteliti maupun dari pihak-pihak lain yang

terkait yang dapat memberikan informasi tambahan misalnya teman-

teman subjek. Pada umumnya wawancara dapat dibedakan dua macam,

yaitu terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam wawancara terstruktur

semua pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat, biasanya

secara tertulis. Sedangkan dalam wawancara tidak terstruktur tidak

dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya, peneliti boleh menanyakan

apa saja yang dianggapnya perlu dalam situasi wawancara itu.

Pertanyaan tidak diajukan dalam urutan yang sama, bahkan

pertanyaannya pun tak selalu sama

18 Sugiyono. (2009). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 317
19 Moleong, J,. L, (2004). .Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Bina Remaja, 186
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c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah mencari data mengenai suatu hal yang berasal dari

pihak lain yang berupa catatan, buku, surat kabar untuk menunjang

suksesnya penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Moleong mendefinisikan analisis data sebagai proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.20

Dalam penelitian Kualitatif analisa data sebagai proses penerapan dari

langkah yang spesifik hingga umum dengan berbagai level analisa yang

berbeda. langkah-langkah yang diambil oleh peneliti menurut Creswell

adalah:

a. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.

Langkah ini melibatkan transkripsi wawancara, men-scanning materi,

mengetiik data lapangan, atau memilih-miah dan menyusun data tersebut

ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi.

b. Membaca Keseluruhan data

Langkah ini melibatkan aktivitas membangun general sense atau

informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya secara

keseluruhan, general sense tersebut dapat terkandung dalam perkataan

partisipan dan lain sebagainya.

20 ibid, 248
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c. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data

Langkah ini melibatkan banyak tahap, mengambil data tulisan atau

gambar yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan data,

mensegmentasi kalimat-kalimat (atau paragraf-paragraf) atau gambar-

gambar tersebut ke dalam kategori-kategori, kemudian melabeli kategori-

kategori ini dengan istilah-istilah khusus, yang sering kali didasarkan

pada istilah / bahasa yang benar-benar berasal dari partipisan (disebut in

vivo).

d. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang,

kategori-kategori, dan tema-tema yang dianalisis

Deskripsi ini melibatkan usaha penyampaian infomasi secara detail

mengenai orang-orang, lokasi-lokasi, atau peristiwa-peristiwa dalam

setting tertentu. penelitian dapat membuat kode-kode untuk

mendekripsikan semua informasi ini, lalu menganalisisnya untuk proyek

studi kasus. Setelah itu diterapkan proses coding untuk membuat

sejumlah kecil tema atau kategori. bisa lima hingga tujuh kategori. Tema-

tema inilah yang biasanya menjadi hasil utama dalam penelitian kualitatif

dan sering kali digunakan untuk membuat judul dalam bagian hasil

penelitian. meskipun demikian, tema-tema ini sebaiknya diperkuat

dengan berbagai kutipan. seraya menampilkan perspektif-pespektif yang

terbuka untuk dikaji ulang.

e. Menjadikan setting, orang-orang, kategori-kategori, dan tema-tema

dalam bentuk narasi
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Pendekatan ini meliputi pembahasan tentang kronologi peristiwa,

tema-tema tertentu (lengkap dengan subtema-tema, ilustrasi-ilustrasi

khusus, perspektif-perspektif, dan kutipan-kutipan) atau tentang

keterhubungan antar tema. Para peneliti kualitatif juga dapat

menggunakan visual-visual, gambar-gambar, atau tabel-tabel untuk

membantu menyajikan pembahasan ini, dikarenakan penelitian ini

menggunakan studi kasus maka peneliti memberikan informasi deskiptif

tentang partisipan dalam tabel .

f. Menginterpretasi data

Interpretasi adalah memberikan makna yang berasal dari

perbandingan antara hasil penelitian dengan informasi yang terasal dari

literatur atau teori. Dalam hal ini, peneliti menegaskan apakah hasil

penelitiannya membenarkan atau justru menyangkal informasi

sebelumnya. Interpretasi atau pemaknaan ini juga bisa berupa

pertanyaan-pertanyaan baru yang perlu dijawab selanjutnya.21

6. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Teknik  keabsahan  data  perpanjangan  keikutsertaan,  disini  peneliti

dalam pengumpulan data karena peneliti disini harus ikut serta dalam

memperoleh data yang valid.

21 Creswell, J.C. (2012). Education Research, Planning, Conducting and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research. 4th edition, 89
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b. Teknik keabsahan data ketekunan/keajegan pengamatan, peneliti disini

harus juga tekun untuk mencari data yang valid serinci mungkin yang

nantinya peneliti nanti lebih bersifat terbuka.

c. Teknik  keabsahan  data  hasil  pemeriksaan  sejawat  melalui  diskusi,

diskusi merupakan tenik keabsahan yang hampir terakhir, dikarenakan

data yang ditemukan nanti masih didiskusikan dengan rekannya dan

teknik keabsahan data uraian rinci.

d. Teknik keabsahan data  keempat uraian rinci, peneliti sangat strategis

dalam menekuni hasil dari temuan data dicari serinci mungkin sesuatu

yang relevan dengan pokok bahasan

e. Keabsahan data terakhir adalah dengan Triangulasi Data

Dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu..

Triangulasi data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber, Sugiyono memaparkan triangulasi

dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian.22

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber,

Peneliti mengecak data yang telah diperoleh dari beberapa sumber

(informan), hingga data tersebut bisa dinyatakan benar (valid) dan juga

melakukan observasi serta dokumentasi diberbagai sumber.

22 Sugiyono. (2010)  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta CV, 221
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H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab, berikut adalah

sistematika penulisan dalam penelitian ini:

BAB I : PENDAHULUAN

Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,  Manfaat

Penelitian, Definisi Konseptual, Kajian Pustaka, Telaah Pustaka, Metode

Penelitian dan Sitematika Penulisan.

BAB II : KERANGKA TEORI

Penulis akan mengeksplorasi kerangka teori mengenai Kepentingan Ekonomi

dan Kepentingan Lingkungan serta konflik antara keduanya yang digunakan

sebagai landasan konseptual guna menjawab pertanyaan penelitian yang

penulis angkat.

BAB III : SETTING PENELITIAN

Deskrispsi umum lokasi penelitian, desa Lakardowo dan PT. Putra Restu Ibu

Abadi (PT PRIA)

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Memaparkan hasil penelitian dan membahas Bagaimana deskripsi

industrialisasi dan permasalahan lingkungan di desa Lakardowo, Kecamatan

Jetis, Kabupaten Mojokerto serta dinamika konflik yang muncul antara warga

dan pelaku industri di desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten

Mojokerto.
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BAB V : PENUTUP

Memaparkan kesimpulan dari seluruh temuan dan hasil penelitian serta

memuat Saran atau Rekomendasi teruntuk subjek penelitian dan juga untuk

peneliti selanjutnya.
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BAB II

LANDASAN TEORI

Sehubungan  dengan  tema  penelitian  yaitu  tentang Industrialisasi

dan konflik kepentingan ekonomi dan lingkungan, serta dinamika konflik

sosial yang terjadi dimasyarakat desa Lakardowo degan pelaku industri PT

PRIA dalam  bab  ini  peneliti  ingin menjelaskan  mengenai  kerangka

konseptual  dan  kajian  teori  yang  berhubungan dengan  kasus  penelitian.

Konsep  tersebut  nantinya  dapat  digunakan  untuk menganalisa data yang

ditemukan.

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang beberapa pendekatan

teoritis yang nantinya akan menunjang proses analisis data. Beberapa teoritik

tersebut adalah Konsep Civil Society de’Tocqueville, kemudian Industrialisasi

dan Politik Lingkungan atau Politik Hijau (Andrew Dobson)

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan menggunakan teori

Politik Hijau (Green Politic) dalam menganalisis data yang telah ditemukan

untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, konsep tersebut dijadikan

sebagai pisau analisis oleh peneliti untuk memudahkan dalam menganalisa

data yang muncul dari hasil wawancara dan observasi lapangan. Sedangkan

untuk menjawab rumusan masalah kedua, peneliti menggunakan Teori

Gerakan Sosial Baru (New Social Movement) dan konsep atau teori Civil

Society terkait dinamika konflik yang muncul antara warga dan pelaku industri

di desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto.
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A. Konsep Masyarakat Sipil (Civil Society)

Istilah Civil Society atau sering juga diterjemahkan dengan

masyarakat sipil, Sebagai sebuah konsep, civil society juga dapat dipahami

dari latar belakang sejarahnya. Akar perkembangannya dapat dirunut mulai

Cicero yang memulai menggunakan istilah societes civilis dalam filsafat

politiknya. Dalam tradisi Eropa sampai abad ke-18, pengertian Civil Society

dianggap sama dengan pengertian negara (the state), yakni suatu

kelompok/kekuatan yang mendominasi seluruh kelompok masyarakat lain.

Jadi istilah istilah seperti koinonia politike, societas civilis, societe civile,

buergerliche gesellschaft, civil society, dan societa civile dipakai secara

bergantian dengan polis, civitas, etat, staat, state, dan stato. Maka ketika JJ

Rousseau menggunakan istilah societes civile, ia memahaminya sebagai

negara yang mana salah satu fungsinya adalah menjamin hak milik,

kehidupan, dan kebebasan para anggotanya.

Barulah pada paruh kedua abad ke-18, terminologi ini mengalami

pergeseran makna. Negara dan civil society kemudian dimengerti sebagai

dua buah entitas yang berbeda, sejalan dengan proses pembentukan sosial

(social formation) dan perubahan-perubahan struktur politik di Eropa

sebagai akibat Pencerahan (Enlightenment) dan modernisasi dalam

menghadapi persoalan duniawi, yang keduanya turut mendorong tergusurnya

rezim rezim absolut. Para pemikir politik yang mempelopori pembedaan ini

antara lain para filsuf pencerahan Skotlandia yang dimotori oleh Adam
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Ferguson dan beberapa pemikir Eropa seperti Johann Forster, Tom

Hodgkins, Emmanuel Sieyes, dan Tom Paine. 23

Masyarakat sipil adalah konsep agretif dan mendeskripsikan jumlah

dan intensitas jaringan sosial dan asosiasi yang lain dalam suatu sistem.

Kekuatan masyarakat sipil adalah konseptualisasi yang luas dari sifat dasar

asosiasi dari suatu sistem, yang dapat mempengaruhi perilaku para aktor

pada tingkatan sistem.24

Dalam perkembangannya, Civil Society pernah dipahami secara

radikal  oleh para pemikir politik yakni dengan menekankan aspek

kemandirian dan perbedaan posisinya sedemikian rupa sehingga menjadi

antitesis dari state. Pemahaman seperti ini mengundang reaksi para pemikir

seperti Hegel yang segera mengajukan tesis bahwa Civil Society tidak bisa

dibiarkan tanpa terkontrol. Civil Society justru memerlukan berbagai macam

aturan dan pembatasan-pembatasan serta penyatuan dengan negara lewat

kontrol hukum, administratif dan politik.

Pandangan Hegel tantang Civil Society, yang ia samakan dengan

buergerliche Gesellschaft, belakangan mendapat dukungan  kuat, termasuk

dari Karl Marx. Namun konsepsi Hegelian dan Marxian tentang Civil Society

yang bercorak sosiologis itu menimbulkan persoalan. karena ia mengabaikan

dimensi kemandirian yang menjadi intinya. Ini disebabkan, terutama pada

Hegel, posisi negara dianggap sebagai ukuran terakhir dan pemilik ide

universal. Hanya pada dataran negaralah politik bisa berlangsung secara

23Muhammad AS Hikam. 1999. Demokrasi dan Civil Society. Jakarta: LP3ES. h 01.
24 John T. Ishiyama & Marijke Breuning. 2013. Ilmu Politik: Dalam Paradigma Abad Ke-21,
Sebuah Referensi Panduan Tematis, JIlid 1. Jakarta: KENCANA. h 333
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murni dan utuh, sehingga posisi dominan negara menjadi bermakna positif.

Jika Civil Society kehilangan dimensi politiknya dan akan terus  tergantung

kepada manipulasi dan intervensi negara.

Konsep Hegelian yang memberi posisi unggul terhadap negara ini

kemudian dikritik oleh pemikir-pemikir modern seperti Robert Mohl, JS

Mills, Anne de Stael, dan Alexis de Tocqueville. Mereka, terutama yang

belakangan ini, sepakat untuk mengembalikan dimensi kemandirian dan

pluralitas dalam Civil society. Jika pada Marx, Civil Society diletakkan pada

dataran basis material dari hubungan produksi kapitalis oleh karenanya,

disamakan dengan kelas borjuasi, maka Gramsci melihatnya sebagai super

struktur dimana proses perebutan posisi hegemonik terjadi. Pemahaman

Gramsci memberi tekanan penting pada cendekiawan yang merupakan aktor

utama dalam proses perubahan sosial dan politik. Gramsci, dengan demikian,

melihat adanya sifat kemandirian dan politis dari Civil Society,  kendatipun

pada instansi terakhir ia juga amat dipengaruhi oleh basis material

(ekonomi).25

Menurut AS Hikam, masyarakat sipil sebagaimana dikonsepsikan

oleh para pemikirnya mempunyai tiga cirri khusus yaitu: pertama, adanya

kemandirian yang cukup tinggi dari individu-individu dan kelompok dalam

masyarakat, terutama saat berhadapan dengan Negara. Kedua, adanya ruang

publik bebas sebagai wahana bagi keterlibatan politik secara aktif dari warga

25 Ibid, hal 3.
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Negara demi kepentingan publik. Ketiga, adanya kemampuan membatasi

kuasa Negara agar tidak intervensionis dan otoriter.

Menurut de’Tocqueville Civil Society dapat didefinisikan sebagai

wilayah-wilayah kehidupan sosial yang terorganisasi dan bercirikan, antara

lain: kesukarelaan (voluntary), keswasembadaan (self-generating), dan

keswadayaan (self-supporting), kemandirian tinggi berhadapan dengan negara,

dan keterikatan dengan norma-norma atau nilai-nilai hukum yang diikuti oleh

warganya. Sebagai sebuah ruang politik, Civil Society adalah suatu wilayah

yang menjamin berlangsungnya perilaku, tindakan dan refleksi mandiri tidak

terkungkung oleh kondisi kehidupan material, dan tidak terserap di dalam

jaringan-jaringan kelembagaan politik resmi. Di dalamnya tersirat pentingnya

suatu ruang publik yang bebas (the free public sphere), tempat dimana

transaksi komunikasi yang bebas bisa dilakukan oleh warga masyarakat. 26

B. Industrialisasi

1. Pengertian Industrialisasi

Industrialisasi atau proses industrialisasi adalah tahapan logis dari

transformasi struktur ekonomi suatu negara, tahapan ini ditunjukkan melalui

suatu kenaikan kontribusi produk manufaktur dalam permintaan konsumen,

produksi, ekspor dan kesempatan kerja. 27

Menurut Dumairy, istilah industri mempunyai dua arti. Pertama,

industri adalah himpunan perusahaan-perusahaan sejenis.

26 Ibid , Hal, 6.
27 Chenery. 1992, dalam Tulus Th. Tambunan. 2001. Perekonomian Indonesia. Jakarta:
Penerbit Ghalia Indonesia. h 108
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Dalam konteks ini disebut industri kosmetik misalnya, berarti himpunan

perusahaan penghasil produk kosmetik. Industri tekstil adalah himpunan

pengusaha yang membuat tekstil. Kedua, industri menunjuk sektor ekonomi

yang di dalamnya terdapat kegiatan produktif mengolah bahan mentah

menjadi barang jadi atau setengah jadi. Kegiatan pengolahan itu sendiri

dapat bersifat masinal, elektrikal atau bahkan manual. 28

Industrialisasi berasal dari kata industri yang berarti memiliki makna

kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan sarana

dan peralatan, melalui mesin.29 Jadi industrialisasi adalah suatu proses

perubahan sosial ekonomi yang mengubah sistem pencaharian masyarakat

agraris (pertanian) menjadi masyarakat industri. Industrialisasi di sini juga

bisa diartikan sebagai suatu keadaan dimana masyarakat lebih berfokus pada

ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin beragam (spesialisasi), gaji,

dan penghasilan yang semakin tinggi. Industrialisasi adalah bagian dari

proses modernisasi dimana perubahan sosial dan perkembangan ekonomi

erat hubungannya dengan inovasi teknologi.

2. Sejarah Industrialisasi

Dawam Rahardjo menguraikan bahwa di zaman penjajahan kolonial

Belanda perkembangan sektor industri di Hindia Belanda (Indonesia)

merupakan isue kontroversial, sebab kelompok konservatif di parlemen

Belanda, tidak menyetujui adanya proses industrialisasi di tanah jajahan.

Setelah merdeka dari penjajahan Belanda, beberapa tokoh mencoba

28Dumairy. 1996. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Penerbit Erlangga. h-227
29 Kamus besar bahasa indonesia
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menerangkan perlunya proses industrialisasi di Indonesia antara lain;

Mohammad Hatta, Soemitro Djojohadikusumo dan Syafrudin

Prawiranegara. Sumitro dari awal berpendapat bahwa industrialisasi perlu

sebagai jalan keluar mengentaskan kemiskinan yang disebabkan karena

bersumber pada ketergantungan kepada sektor pertanian. Sementara Hatta

berargumen bahwa industrialisasi diperlukan sebab dapat menciptakan

kemandirian yang lebih besar, sementara sektor pertanian dikhawatirkan

karena sangat sensitif terhadap konjungtur perekonomian dunia. Syafrudin

Prawiranegara, berbeda pendapat dengan banyak kalangan ketika

bersemangat untuk menasionalisasikan perusahaan Belanda. Bagi Syafrudin

ketika itu, proses Indonesianisasi jauh lebih penting ketimbang proses

nasionalisasi. Karena itu ketika de Javasche Bank diubah menjadi Bank

Indonesia, Safrudin membiarkan tenaga ahli Belanda tetap dimanfaatkan.

Bagi Syafrudin bukan menguasai lembaganya, tetapi menguasai sistemnya

jauh lebih penting.30

Sejarah mencatat bahwa pada abad ke 20 ini disebut sebagai abad

industri, sebab hanya negara-negara yang berhasil mengembangkan

industrinya dalam berbagai bidang, ia menjadi negara yang besar, mulai dari

Inggris, Perancis, Jerman, Itali dan lain-lain hingga ke Amerika dan Jepang.

Bahkan tidak sedikit atau hampir semua negara industri itu mempunyai

negara jajahan, kemudian ketika negara jajahan itu merdeka,

30 Rahardjo, M. Dawam. (peny.) 1995.Pesantren dan Pembaharuan, Jakarta: LP3ES.
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maka mereka pun secara bertahap mengubah dirinya menjadi negara

industri, misalnya India dan juga Indonesia.

Industrialisasi akan menimbulkan perubahan dalam tata kehidupan

manusia, dan sebaliknya perubahan dalam tata kehidupan manusia akan

menjadikan perubahan dalam proses industrialisasi. Industrialisasi

merupakan upaya untuk menggerakkan industri di suatu negara, dengan

demikian industrialisasi merupakan proses perkembangan suatu bangsa.31

Karena itu, sejalan dengan kebutuhan masyarakat, maka masyarakatpun

berkembang dari masyarakat primitif, menjadi agraris, menjadi industri dan

akhirnya menjadi masyarakat ilmu pengetahuan. Inilah salah satu kenyataan

yang mudah dipahami bagaimana perannya suatu industri terhadap

perkembangan ekonomi rakyat di sebut negara.

Di Indonesia, Tulus Tambunan mencatat adanya proses industrialisasi

dimulai dari tahun 1969 dan berhasil mengangkat tingkat pendapatan per

kapita di atas US$ 1.000 per tahun dengan tingkat pertumbuhan ekonomi

7% pada saat penduduk 200 jutaan. Namun saat tulisan ini dibuat, keadaan

menurun jauh, hingga diperkirakan income perkapita hanya 650 US$

dengan pertumbuhan ekonomi di bawah 4% dan jumlah penduduk hampir

210 juta. Yudo Swasono mencatat bahwa setelah krisis ekonomi yang

terjadi pada periode 1982-1986, pada waktu itu pertumbuhan hanya 5%. 32.

Selanjutnya dengan proses industrialisasi pertumbuhan meningkat dan

berhasil recovery (pulih kembali), hingga tumbuh tahun 1989 ialah 7,5%,

31 Yudo Swasono dalam Thoyib, U. 1998. Manajemen Perdagangan Retail. Yogyakarta: Ekonisia.
h-2
32 Ibid h-108
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tahun 1991 mencapai 6,6% dan pada akhir Repelita X, atau akhir

Pembangunan Jangka Panjang II akan tumbuh dengan rata-rata 8,7%.

Namun perkiraan ini meleset jauh, sebab mulai 1997 terjadi krisis moneter

yang berlanjut hingga riset ini ditulis, ternyata kondisi itu masih belum

pulih.33

Dari sudut pandang kepentingan perekonomian suatu bangsa,

industrialisasi memang penting bagi kelangsungan pertumbuhan ekonomi

tinggi dan stabilitas. Namun, industrialisasi bukanlah tujuan akhir,

melainkan hanya merupakan salah satu strategi yang harus ditempuh untuk

mendukung proses pembangunan ekonomi guna mencapai tingkat

pendapatan perkapita tinggi. Meskipun pelaksanaannya sangat bervariasi

antar negara, periode industrialisasi merupakan tahapan logis dalam proses

perubahan struktur ekonomi. Tahapan ini diwujudkan secara historis melalui

kenaikan kontribusi sektor industri manufaktur dalam permintaan

konsumen, produksi, ekspor, dan kesempatan kerja. 34

Dapat dipahami bahwa ketika membahas masalah industrialisasi,

selalu terkait dengan sektor pertanian. Sehingga setiap persoalan

industrialisasi akan dibahas secara serempak dengan keterkaitan ke masalah

pertanian. Proses pembangunan di Indonesia tetap diawali dengan perhatian

pada bagaimana menggerakkan perekonomian yang berbasis pertanian.

Karena itu diutamakanlah industri yang menciptakan mesin-mesin pertanian

dan sebagainya. Sasaran pembangunan jangka panjang tahap satu adalah,

33 Ibid h-4
34Ibid 112
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mengubah struktur ekonomi dari struktur yang lebih berat dari pada

pertanian kepada struktur yang seimbang antara sektor pertanian dan sektor

industri.35

C. Teori Konflik Sosial

Teori konflik sosial yang muncul pada abad 18 dan 19 dapat di

mengerti sebagai respon dari lahirnya sebuah revolusi, demokratisasi dan

industrialisasi. Teori  sosiologi  konflik  adalah  alternatif  dari  sebuah

ketidakpuasan  terhadap fungsionalisme struktural Talcot Parsons dan Robert

K. Merton,  yang menilai masyarakat  dengan  paham  konsensus  dan

integralistiknya.  Dan  perspektif konflik  dalam  melihat  masyarakat  ini

dapat  dilihat  pada  tokoh-tokoh  klasik seperti Kral Marx, Max Weber, dan

George Simmel.

Teori konflik  muncul  sebagai  bentuk  reaksi  atas  tumbuh  suburnya

teori fungsionalisme struktural  yang  dianggap  kurang memperhatikan

fenomena konflik  sebagai  salah  satu  gejala  di  masyarakat  yang  perlu

mendapatkan perhatian.  “Pemikiran  yang  paling  berpengaruh  atau

menjadi  dasar  dari  teori konflik ini adalah pemikiran Karl Marx dan pada

tahun 1950-an, teori konflik yang semakin mulai merebak.36

Teori  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  asal  usulnya  suatu

kejadian terjadinya  sebuah  pelanggaran  peraturan  atau  latar  belakang

seseorang  yang berperilaku  menyimpang.  Konflik  disini  menekankan

sifat  pluralistik  dari masyarakat dan ketidak seimbangan distribusi

35Hamzah Haz. 2003. Indonesia Baru dan Kemandirian Nasional. Jakarta: Pustaka Indonesia
Satu

36 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher, 2007) 54.
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kekuasaan  yang terjadi di antara berbagai  kelompok,  karena  kekuasaan

yang  dimiliki  kelompok-kelompok  elit maka  kelompok-kelompok  itu

juga  memiliki  kekuasaan  untuk  menciptakan peraturan,  khususnya

hukum  yang  bisa  melayani  kepentingan-kepentingan mereka.

“Konflik  berasal  dari  kata  kerja  latin  “Configere”  yang  berarti

”saling memukul”.  Secara  sosiologis,  konflik  diartikan  sebagai  suatu

proses  sosial antara  dua  orang  atau  lebih  yang  mana  salah  satu  pihak

berusaha menyingkirkan  pihak  lain  dengan  cara  menghancurkannya  atau

membuatnya tidak berdaya”.37 Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri

ciri yang dibawa individu  dalam  suatu  interaksi.  Perbedaan-perbedaan

tersebut  diantaranya menyangkut  ciri  fisik,  kepandaian,  pengetahuan,

adat  istiadat,  keyakinan  dan lain  sebagainya.  Dengan  adanya  ciri-ciri

individual  dalam  interaksi  sosial, maka konflik merupakan situasi yang

wajar terjadi dalam setiap bermasyarakat dan tidak ada satu pun masyarakat

yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya  atau  dengan

kelompok  masyarakat  yang  lain,  konflik  ini  hanya akan hilang

bersamaan dengan hilangnya sebuah masyarakat itu sendiri.

Perspektif  sosiologi  yang  memandang  masyarakat  sebagai  satu

sistem yang  terdiri  dari  bagian  atau  komponen  yang  mempunyai

kepentingan  yang berbeda-beda dimana komponen yang satu berusaha

menaklukkan kepentingan yang lain  guna memenuhi kepentingannya atau

memperoleh keuntungan  yang sebesar-besarnya. “Dalam  pandangan  ahli

37 Dany Haryanto, S.S andG. Edwi Nugroho, S.S., M.A Pengantar Sosiologi D ,(Jakarta : PT.
Prestasi Pustakarya, 2011) 113
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sosiologi,  masyarakat  yang  baik ialah masyarakat yang hidup dalam situasi

konfliktual. Konflik sosial dianggap sebagai kekuatan sosial utama dari

perkembangan masyarakat yang ingin maju ketaha tahap yang lebih

sempurna”.38 Teori konflik sosial memandang antar elemen  sosial  memiliki

kepentingan  dan  pandangan  yang  berbeda.  Perbedaan kepentingan  dan

pandangan  tersebut  yang  memicu  terjadinya  konflik  sosial yang

berujung  saling  mengalahkan,  melenyapkan,  memusnahkan  diantara

elemen lainnya.

Konflik  adalah  sebuah  fenomena  sosial  dan  itu  merupakan

kenyataan bagi  setiap  masyarakat.  Dan  merupakan  gejala  sosial  yang

akan  hadir  dalam  kehidupan  sosial,  sehingga  konflik  bersifat  inheren

yang  artinya  konflik akan senantiasa  ada  dalam  setiap  ruang  dan  waktu,

dimana  saja  dan  kapan  saja. Kunci  untuk  memahami  Marx  adalah

idenya  tentang  konflik  sosial.  Konflik sosial  adalah  pertentangan  antara

segmen-segmen  masyarakat  untuk  merebut aset-aset bernilai. Bentuk dari

konflik sosial itu  bisa bermacam-macam,  yakni konflik  antara  individu,

kelompok,  atau  bangsa.

Marx  mengatakan  bahwa potensi-potensi konflik terutama terjadi dalam

bidang pekonomian, dan ia pun memperlihatkan  bahwa  perjuangan  atau

konflik  juga  terjadi  dalam bidang distribusi prestise/status dan kekuasaan

politik.

38 Ibid., 92
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Munculnya  sebuah  konflik dikarenakan  adanya  perbedaan  dan

keberagaman.  Dari  pernyataan  tersebut,  maka  diambil  sebuah  contoh

yang mana  terdapat  di  negara  Indonesia  yang  semakin  lama

menunjukkan  adanya konflik  dari  setiap  tindakan-tindakan  yang  terjadi

dan  konflik  tersebut  terbagi secara  horizontal  dan  vertikal.  Konflik

horizontal  adalah  konflik  yang berkembang di antara anggota kelompok,

sepertinya konflik yang berhubungan antara suku, agama, ras, dan antar

golongan. Sedangkan konflik vertikal adalah konflik  yang  terjadi  antara

masyarakat  dan  juga  negara  atau  pemerintahan. Umumnya  konflik

tersebut  muncul  karena  masyarakat  tidak  puas  dengan kinerja

pemerintahan,  seperti  konflik  yang  terjadi  akhir-akhir ini  yang menuntut

adanya  sebuah  kebijakan  dari  pemerintahan  untuk  menaikkan  gaji para

buruh.

Terdapat  banyak  konflik  yang  terjadi  di  kehidupan  masyarakat,

karena dari hal-hal kecil pun bisa menimbulkan sebuah konflik yang

berakhir dengan kerusuhan-kerusuhan yang besar bila tidak ditanggapi

dengan cepat dan serius. Tetapi  konflik  tersebut  bisa  membuat  kehidupan

masyarakat  bersatu  apabila golongan-golongan  bawah  bisa  membentuk

sebuah  kelompok  untuk membereskan permasalan dengan pikiran dingin.

Dan tak banyak konflik yang bisa  mengakibatkan  perpecahan  yang

merusak  kehidupan  masyarakat, perprcahan tersebut membuat kehidupan

tak berjalan dengan sangat baik.
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Konflik  tentang  buruh  misalnya,  yang  menginginkan  upah

minimum yang  bisa menghidupi  kebutuhan  hidup  layak  keluarganya.

Hal  tersebut  bisa menjadi merambat menjadi besar dan membuat kericuhan

yang berakibat fatal, apabila  pihak  perusahaan  atau  pemerintah  tidak  bisa

memberikan  solusi  yang terbaik  buat  permasalahan  tersebut  dan

memberikan  pengertian  yang  bisa dipahami oleh pihak-pihak buruh dan

tidak seenaknya memberikan tanggapan atau keputusan yang kurang bisa

diterma oleh pihak yang bersangkutan.

D. Konflik

1. Pengertian Konflik

Konflik merupakan gejala sosial yang serba hadir dalam kehidupan

sosial, sehingga konflik bersifat inheren artinya konflik akan senantiasa

ada dalam setiap ruang dan waktu, dimana saja dan kapan saja.

Dalam pandangan ini, masyarakat merupakan arena konflik atau

arena pertentangan dan integrasi yang senantiasa berlangsung. Oleh sebab

itu, konflik dan integrasi sosial merupakan gejala yang selalu mengisi

setiap kehidupan sosial. Hal-hal yang mendorong timbulnya konflik dan

integrasi adalah adanya persamaan dan perbedaan kepentingan sosial.

Di dalam setiap kehidupan sosial tidak ada satu pun manusia yang

memiliki kesamaan yang persis, baik dari unsur etnis, kepentingan,

kemauan, kehendak, tujuan dan sebagainya. Dari setiap konflik ada

beberapa diantaranya yang dapat diselesaikan, akan tetapi ada juga yang

tidak dapat diselesaikan sehingga menimbulkan beberapa aksi kekerasan.
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Kekerasan merupakan gejala tidak dapat diatasinya akar konflik sehingga

menimbulkan kekerasan dari model kekerasan yang terkecil hingga

peperangan.

Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa Latin “con”

yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti benturan atau

tabrakan.39Pada umumnya istilah konflik sosial mengandung suatu

rangkaian fenomena pertentangan dan pertikaian antar pribadi melalui dari

konflik kelas sampai pada pertentangan dan peperangan internasional.

Coser mendefinisikan konflik sosial sebagai suatu perjuangan

terhadap nilai dan pengakuan terhadap status yang langka, kemudian

kekuasaan dan sumber-sumber pertentangan dinetralisir atau

dilangsungkan atau dieliminir saingannya.40

Konflik artinya percekcokan, perselisihan dan pertentangan.

Sedangkan konflik sosial yaitu pertentangan antar anggota atau masyarakat

yang bersifat menyeluruh dikehidupan.41 Konflik yaitu proses pencapaian

tujuan dengan cara melemahkan pihak lawan, tanpa memperhatikan norma

dan nilai yang berlaku.42

Dalam pengertian lain, konflik adalah merupakan suatu proses sosial

yang berlangsung dengan melibatkan orang-orang atau kelompok-

39 Setiadi, E, L,. & Kolip, U. (2011). Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.
40 Zeitlin, I, Z,. (1998). Memahami Kembali Sosiologi. Yogyakarta: Gajah Mada University
Press.
41 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2005). Jakarta: Balai Pustaka.

42 Soekanto, S. (1992). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.
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kelompok yang saling menantang dengan ancaman kekerasan.43

Menurut lawang konflik diartikan sebagai perjuangan untuk

memperoleh hal-hal yang langka seperti nilai, status, kekuasaan dan

sebagainya dimana tujuan mereka berkonflik itu tidak hanya memperoleh

keuntungan tetapi juga untk menundukkan pesaingnya. Konflik dapat

diartikan sebagai benturan kekuatan dan kepentingan antara satu kelompok

dengan kelompok lain dalam proses perebutan sumber2 kemasyarakatan

(ekonomi, politik, sosial dan budaya) yang relatif terbatas.44

Dari berbagai pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

konflik adalah percekcokan, perselisihan dan pertentangan yang terjadi

antar anggota atau masyarakat dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang

diinginkan dengan cara saling menantang dengan ancaman kekerasan.

konflik sosial adalah salah satu bentuk interaksi sosial antara satu

pihak dengan pihak lain didalam masyarakat yang ditandai dengan adanya

sikap saling mengancam, menekan, hingga saling menghancurkan. Konflik

sosial sesungguhnya merupakan suatu proses bertemunya dua pihak atau

lebih yang mempunnyai kepentingan yang relative sama terhadap hal yang

sifatnya terbatas.

Dalam bentuknya yang ekstrem, konflik itu dilangsungkan tidak

hanya sekedar untuk mempertahankan hidup dan eksistensi, akan tetapi

juga bertujuan sampai ketaraf pembinasaan eksistensi orang atau kelompok

lain yang dipandang sebagai lawan atau saingannya.

43 Narwoko, J, D,. & Suyanto, B. (2005).Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

44 Lawang, R. (1994). Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi. Jakarta:universitas terbuka.
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2. Bentuk-bentuk Konflik

Secara garis besar berbagai konflik dalam masyarakat dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk konflik berikut ini :

a. Berdasarkan sifatnya

Berdasarkan sifatnya, konflik dapat dibedakan menjadi konflik

destruktuif dan konflik konstruktif.

1) Konflik Destruktif

Merupakan konflik yang muncul karena adanya perasaan tidak

senang, rasa benci dan dendam dari seseorang ataupun kelompok

terhadap pihak lain. Pada konflik ini terjadi bentrokan-bentrokan fisik

yang mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda seperti konflik

Poso, Ambon, Kupang, Sambas, dan lain sebagainya.

2) Konflik Konstruktif

Merupakan konflik yang bersifat fungsional, konflik ini muncul

karena adanya perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok dalam

menghadapi suatu permasalahan. Konflik ini akan menghasilkan suatu

konsensus dari berbagai pendapat tersebut dan menghasilkan suatu

perbaikan. Misalnya perbedaan pendapat dalam sebuah organisasi45.

b. Berdasarkan Posisi Pelaku yang Berkonflik

1) Konflik Vertikal

Merupakan konflik antar komponen masyarakat di dalam satu

struktur yang memiliki hierarki.

45 Lauer, R, H,. (2001). Perspektif Tentang Perubahan Sosial. Jakarta : PT. Rineka Cipta
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Contohnya, konflik yang terjadi antara atasan dengan bawahan dalam

sebuah kantor.

2) Konflik Horizontal

Merupakan konflik yang terjadi antara individu atau kelompok yang

memiliki kedudukan yang relatif sama. Contohnya konflik yang

terjadi antar organisasi massa.

3) Konflik Diagonal

Merupakan konflik yang terjadi karena adanya ketidak adilan alokasi

sumber daya ke seluruh organisasi sehingga menimbulkan

pertentangan yang ekstrim. Contohnya konflik yang terjadi di Aceh46.

Soerjono Soekanto membagi konflik sosial menjadi lima bentuk

yaitu:

a. Konflik atau pertentangan pribadi, yaitu konflik yang terjadi antara

dua individu atau lebih karena perbedaan pandangan dan sebagainya.

b. Konflik atau pertentangan rasial, yaitu konflik yang timbul akibat

perbedaan-perbedaan ras.

c. Konflik atau pertentangan antara kelas-kelas sosial,  yaitu konflik

yang terjadi disebabkan adanya perbedaan kepentingan antar kelas

sosial.

d. Konflik atau pertentangan politik, yaitu konflik yang terjadi akibat

adanya kepentingan atau tujuan politis seseorang atau kelompok.

e. Konflik atau pertentangan yang bersifat internasional, yaitu konflik

46 Kusnadi. (2002). Masalah Kerja Sama, Konflik dan Kinerja. Malang : Taroda.
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yang terjadi karena perbedaan kepentingan yang kemudian

berpengaruh pada kedaulatan negara.47

Sementara itu, Ralf Dahrendorf mengatakan bahwa konflik dapat

dibedakan atas empat macam, yaitu sebagai berikut :

a. Konflik antara atau yang terjadi dalam peranan sosial, atau biasa

disebut dengan konflik peran. Konflik peran adalah suatu keadaan di

mana individu menghadapi harapanharapan yang berlawanan dari

bermacam-macam peranan yang dimilikinya.

b. Konflik antara kelompok-kelompok sosial.

c. Konflik antara kelompok-kelompok yang terorganisir dan tidak

terorganisir.

d. Konflik antara satuan nasional, seperti antar partai politik, antar

negara, atau organisasi internasional.48

Berdasarkan sifat, peneliti disini menggunakan Konflik Destruktif

yang artinya Merupakan konflik yang muncul karena adanya perasaan

tidak senang, rasa benci dan dendam dari seseorang ataupun kelompok

terhadap pihak lain.

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan analis Konflik Destruktif,

yaitu Merupakan konflik yang muncul karena adanya perasaan tidak senang,

rasa benci dan dendam dari seseorang ataupun kelompok terhadap pihak

lain. Alasan menggunakan analisa tersebut didasarkan pada kenyataan

adanya konflik yang terjadi dimasyrakat yang terpecah menjadi dua kubu

47 Soekanto, S. (1992). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.
48 Lauer, R, H,. (2001). Perspektif Tentang Perubahan Sosial. Jakarta : PT. Rineka Cipta
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yang saling menyimpam ketidakcocokan atau ketidakfahaman dalam

menyikapi permasalah yang ada pada desa Lakardowo berkaitan dengan

berdirinya PT PRIA.

Kubu pertama adalah kubu yang menyukai dan mendurung proses

industrialisasi PT PRIA, sedangkan kubu yang kedua yaitu kelompok atau

kubu yang tidak menyukai dan mendurung proses industrialisasi PT PRIA.

Adanya konflik tersebut akan dibahas secara luas pada bab berikut.

Selain analisa desktruktif  analisa kedua yang digunakan pada penelitian

ini adalah analisa horisontal, mempertimbangkan kedudukan pada warga

selaku subyek penelitian yang relative sama secara hukum dan adat istiadat.

Kedudukan serta konflik yang terjadi di masyarakat desa Lakardowo

selanjutnya akan dibahas pada bab bab berikutnya.
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BAB III

SETTING PENELITIAN

Sehubungan  dengan  tema  penelitian  yaitu  tentang Industrialisasi

dan konflik kepentingan ekonomi dan lingkungan, serta dinamika konflik

sosial yang terjadi dimasyarakat desa Lakardowo degan pelaku industri PT

PRIA, dalam  bab  ini  peneliti  ingin menjelaskan  mengenai  deskripsi kedua

subyek penelitian, yaitu profile lengkap dari PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA) kemudian profile dari desa Lakardowo.

Pada bab ini dimaksudkan untuk menjelasan profile lengkap dari PT.

Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) dan profile dari desa Lakardowo dengan

tujuan akan mempermuda peneliti dalam menganalisis data dan temuan yang

nantinya akan ditemukan dalam proses penelitian, hal kedua yang menjadi

tujuan adalah agar peneliti dapat secara obyektif memilah dan menganalisis

data, sehingga menjauhkan peneliti ke arah subyektivitas dalam melihat dan

mengolah data. berikut adalah profile lengkap dari PT. Putra Restu Ibu Abadi

(PT PRIA) dan profile dari desa Lakardowo:

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Bab ini mendeskripsikan keadaan umum lokasi dan subyek penelitian,

dalam hal ini adalah PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) dan warga Desa

Lakardowo Kecamatan Jetis, Kabutapen Mojokerto, Jawa Timur, berikut

adalah deskripsi umum lokasi penelitian serta subyek dalam penelitian ini yang

diambil dari Web resmi PT PRIA49:

49ptpria-surabaya.com/
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1. Profil PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) didirikan pada tahun 2010

oleh putra putri bangsa Indonesia. Perusahaan yang bergerak dalam bidang

Jasa Pengangkutan, Pemanfaatan Limbah B3, dan Pengolahan Limbah B3.

Perusahaan ini hadir ditengah – tengah masyarakat yang mulai menyadari

betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan di bumi dengan semakin

meningkatnya kemajuan teknologi di bidang industri yang akan berdampak

besar terhadap kelestarian lingkungan dari limbah yang dihasilkan yang

dapat meresahkan dan merugikan kelangsungan makhluk hidup lainnya

(Manusia, hewan dan tumbuhan), khususnya limbah yang bersifat

berbahaya dan beracun.

Dengan kemajuan riset dan teknologi, PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA) melaksanakan kegiatan pemanfaatan limbah B3 sebagaimana telah

diatur dalam Peraturan Pemerintah RI. No. 18 Tahun 1999 Jo. 85 Tahun

1999 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, dan

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 02 Tahun 2008, bahwa prinsip

kegiatan yang meliputi Reuse, Recycle, dan Reduce.

a. Kegiatan pengelolaan PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) memiliki jenis kegiatan

Pengelolaan yang dilakukan antara lain :

1) Pengangkutan Limbah B3 dengan jumlah 66 Armada dan 45 jenis

limbah.
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2) Pemanfaatan Limbah B3 menjadi Produk Batako, Paving Block dan

Kertas (Low grade paper)

3) Pengolahan Limbah Cair dengan Metode Elektrokoagulasi

4) Pengolahan Limbah Fasa Padat dengan menggunakan Mesin

Insinerator

b. Visi dan Misi PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

Visi dan Misi yang di miliki oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA) dalam tindakan operasionalnya diantaranya sebagai berikut :

1) Berperan aktif dalam mendukung Program Pemerintah dalam upaya

pengelolaan lingkungan

2) Berpartisipasi dalam upaya kemajuan riset dan tekhnologi di bidang

pengelolaan limbah B3

3) Membuka lapangan pekerjaan dengan sistem padat karya yang dapat

meningkatkan kesejahteraan penduduk sekitar

4) Mampu memberikan kontribusi yang bersifat positif terhadap Bangsa

dan Negara

c. Data-Data Legalitas PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

Berikut di bawah ini adalah data data tentang legalisasi berdirinya PT.

Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA), yaitu antara lain:

1) SK IZIN PEMANFAATAN LIMBAH B3 NO. 07.33.06 Tahun 2014

2) SK IZIN PENGOLAHAN LIMBAH B3 DENGAN METODE

ELEKTROKOAGULASI NO. 08.19.10 TAHUN 2014
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3) SK IZIN PENGELOLAAN LIMBAH B3 NO. 08.26.12 TAHUN

2014 Disahkan di Karawang oleh Notaris Katarina Dynawati, SH.

tanggal 21 Mei 2010 Nomor 401

4) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), No Reg. 31.195.131.3-602.000

5) Pengukuhan pengesahan kena pajak terdaftar tanggal 21–05–2010

6) Surat Izin Usaha Perdagangan/ SIUP, no.510/1266/indag.2/416-

207.3/2010

7) Tanda Terdaftar Perusahaan/ TDP, No. 131916001267 disahkan

tanggal 15 Juni 2010

8) Surat Keterangan Domisili Usaha, No. 474/35/416.306.3/II/2014

9) Surat Pemberian Izin Lokasi, No. 188/1929/416-207.4.1/2010

10) Surat Rekomendasi Pengangkutan Limbah B3 dari Departemen

Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, No. B-

2164/Dep. IV/LH/PDAL/02/2014

11) Surat Dokumen Limbah B3, dengan no register YU 0000001.

d. Produck dan jasa PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

Berikut di bawah ini adalah produck dan jasa yang ditawarkan oleh

PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA) dalam kegiatan operasionalnya,

antara lain:

1) Layanan Jasa PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

Layanan Jasa yang ditawarkan oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA) adalah sebagai berikut:

a) Pengangkutan Limbah B3
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b) Penyimpanan dan Pengumpulan Limbah B3

c) Pengolahan Limbah B3

d) Pemanfaatan Limbah B3 (Fasa Padat)

e) Pemanfaatan Limbah B3 (Fasa Minyak)

f) Penyedotan dan Pembersihan IPAL

g) Pemusnahan Produk Bekas/Kadaluarsa (Reject/Off Spec)

2) Fasilitas Pengelolaan limbah PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

Fasilitas Pengolaan limbah yang ditawarkan oleh PT. Putra Restu

Ibu Abadi (PT PRIA) adalah sebagai berikut:

a) Pengangkutan yang didukung oleh kurang lebih 100 Armada

dengan jenis; Truck Tronton, Truck Bak Terbuka, Truck Tangki,

Truck Wings Box, dsb

b) Dukungan Alat Berat seperti Ekskalavator, Dozer, Forklift, dsb

c) Dukungan Labolatorium Padat dan Cair

d) Pemanfaatan Limbah Padat, untuk menjadi Batako dan Paving

Block

e) Pemanfaatan Limbah Padat, untuk menjadi Kertas (low grade)

f) Pengolahan Limbah Cair, dengan sistem WWTP (Waste Water

Treatment Process)

g) Pengolahan Limbah Cair, dengan sistem Distilasi

h) Pemanfaatan Limbah Cair, penggunaan bahan bakar Incenerator

i) Pemusnahan Limbah Padat dan Cair, dengan menggunakan

Incenerator
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j) Pemusnahan Limbah Medis dan Labolatorium, dengan

menggunakan Incenerator

3) Jenis Limbah yang di kelola PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

Jenis Limbah yang di kelola oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA) adalah sebagai berikut:

a) Fly Ash dan Bottom Ash

b) Furnace, Steel Slag dan Iron Slag

c) Paint Sludge dan Sludge IPAL

d) Tinta Bekas dan Toner Bekas

e) Sand Faundry/Blasting

f) Dust Grinding/Collector

g) Dust Casting

h) Furnace Slag

i) Scrap terkontaminasi limbah B3

j) Oli Bekas dan Spent Oil Coolant

k) Minyak Kotor

l) Solvent dan Larutan bekas

m)Kain majun, Sarung Tangan bekas

n) Tonsil atau Spent Earth.

4) Jenis Produck/Barang yang dapat dimusnahkan PT. Putra Restu Ibu

Abadi (PT PRIA)

Jenis Produck/Barang yang dapat dimusnahkan PT. Putra Restu Ibu

Abadi (PT PRIA) adalah sebagai berikut:
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a) Kemasan Product (Botol, Karton, Plastik, Scrap, Pallet, dsb)

b) Isi Product (Serbuk, Cair, Padatan, dsb)

c) Label Kemasan Product (Hak Paten Product)

d) Limbah Medis atau Laboratorium

5) Fasilitas yang dapat diberikan oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA)

Fasilitas yang dapat diberikan oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA) adalah sebagai berikut:

a) Memusnahan dilakukan sesuai standart dengan disaksikan oleh

pejabat yang berwenang (Pihak Perusahan, Kepolisian, TNI - AD,

Aparat Setempat, Bea Cukai, dsb)

b) Berita Acara & Sertifikat pemusnahan product.

c) Kerahasian Product akan kami lindungi baik secara market ataupun

yang lain.

d) Jaminan product yang akan dimusnahkan.

e) Sisa dari pemusnahkan akan kami tangani/kelola seperti

penanganan limbah B3 (Abu sisa pembakaran, cairan isi, dsb)

f) Dikerjakan secara profesional mulai dari pengangkutan,

pengumpulan, pemusnahan sampai dengan pemanfaatan sisa

pemusnahan

6) Pengalaman Kerja PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT PRIA)

Pengalaman Kerja yang dimiliki oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi

(PT PRIA) adalah sebagai berikut:
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a) Perusahaan yang berada dikawasan berikat maupun kawasan non

berikat

b) Perusahaan PMA maupun PMDN

c) Product yang telah dimusnahkan berupa, semir rambut, label

perusahaan kenamaan, pembalut wanita, pampers bayi, sabun

mandi, bedak, minyak, tissue, dsb.

Kemudian Jenis Armada Kendaraan yang digunakan dalam

pengangkutan limbah B3 mempunyai jenis dan spesifikasi kendaraan

sebagai berikut :

a) Dump Truck Tronton (10 Roda)

b) Dump Truck Cold Diesel (6 Roda)

c) Wing’s Box Truck

d) Closed Box Truck

e) Open Bak Truck

f) Truck Tangki

Rute Perjalanan yang dapat dilakukan oleh PT. Putra Restu Ibu

Abadi (PT PRIA) adalah sebagai berikut :

a) Banten, DKI Jakarta sekitarnya

b) Jawa Barat sekitarnya

c) Jawa Tengah dan Yogyakarta sekitarnya

d) Jawa Timur sekitarnya
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2. Gambaran Umum Desa Lakardowo – Jetis – Mojokerto Jawa Timur

Desa Lakardowo adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan Jetis. di

desa Lakardowo telah dibangun PT PRIA (Putra Restu Ibu Abadi) Kecamatan

Jetis sendiri secara geografis terletak disebelah utara sungai Brantas. Dengan

batas-batasnya wilayahnya yaitu:

1. Sebelah barat dibatasi oleh Kecamatan Gedeg dan Kecamatan Kemlagi

2. Sebelah utara dibatasi oleh Kecamatan Dawarblandong

3. Sebelah timur dibatasi oleh Kabupaten Gresik dan Kalimas

4. Sebelah selatan dibatasi oleh sungai Brantas

Kecamtan Jetis sebelah selatan, timur dan barat merupakan dataran rendah

sedangkan sebelah utara merupakan pegunungan kapur dari rangkaian

pegunungan kendeng, dengan ketingan sekitar 200 meter dari permukaan air

laut.

Secara administrasi pemerintahan Kecamatan Jetis terdiri dari 16 Desa

yaitu :

1. Desa Jetis.

2. Desa Perning

3. Desa Sidorejo.

4. Desa Lakardowo

5. Desa Parengan

6. Desa Mojolebak

7. Desa Bendung

8. Desa Canggu
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9. Desa Mlirip

10. Desa Penompo

11. Desa Ngabar

12. Desa Kupang

13. Desa Jolotundo

14. Desa Banjarsari

15. Desa Sawo

16. Desa Mojorejo

Kecamatan Jenis memiliki Pusat Pemerintahan, Pusat pemerinatah

Kecamatan Jetis tersebut terletak di Desa Kupang. Untuk luas wilayah

Kematan Jetis sendiri adalah sekitar 57,17 km² dengan Jumlah

penduduk sekitar 69.974 jiwa, serta kepadatan penduduk sekitar 1223,96

jiwa/km².

Desa lakardowo memiliki kode pos yaitu 61352, berikut adalah gambaran

dari desa lakardowo:

Gambar 1. Peta Desa Lakardowo Kecamatan Jetis
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Berdasarkan pada dokumentasi dan observasi yang peneliti lakukan ada

beberapa kerusakan lingkungan serta beberapa banner yang dipasang oleh

warga untuk mengutarakan ketidaksetujuan atas lokasi beroperasionalnya PT

PRIA, seperti banner dibawah ini

Gambar 2. Banner ini bertempat di balai Rw Di Dusun Sumberwuluh

Gambar 3. Banner ini bertempatan di Perempatan Sumberwulu

Gambar 4. Banner ini bertempatan di Dusun Selang
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Kemudian banyak hal yang mnyangkung keadaan rela dari desa Lakardowo

yang akan lebih banyak di paparkan pada Bab IV, Desa Lakardowo saat ini

dipinpim oleh Penanggung Jawab dari Pihak Kecamatan Jetis dikarenakan

posisi Kepala Desa kosong, Kepala desa Lakardowo secara hukum telah

mengundurkan diri.

3. Gambaran Desa Lakardowo sebelum adanya PT PRIA (Putra Restu Ibu

Abadi)

Desa Lakardowo terletak di kecamatan Jetis, yang notabene jauh dari

tempat tinggal peneliti, peneliti tidak dapat mengkonfirmasi secara langsung

bagaimana kondisi real atau kondisi nyata desa Lakardowo sebelum adanya PT

PRIA, informasi hanya didapatkan pada proses wawancara yang dilakukan

oleh subyek penelitian. Menurut sejumlah informan atau subyek yang peneliti

temui pada proses awal wawancara diperoleh fakta bahwa

a. Desa Lakardowo memiliki suhu ruangan/ suhu udara yang relative rendah

Desa Lakardowo yang terletak di dataran yang relative tinggi serta

memiliki banyak tumbuhan dan pepohonan yang masih terjaga, serta

sedikitnya aktivitas yang dilakukan oleh warga dengan bantuan alat atau

mesin menjadikan desa Lakardowo memiliki suhu udara yang relative

rendah, dibuktikan dengan banyaknya lahan yang digunakan warga untuk

percocok tanam

b. Udara yang masih asri

Desa Lakardowo memiliki usaha yang masih relative segar, didukung

dengan banyaknya tanaman yang warga desa tanam yang menyumbang
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banyak oksigen disekitar desa, hal tersebut dibuktikan pula dengan

pernyataan warga bahwa hampir seluruh warga tidak ada yang memiliki

riwayat sakit pernafasan seperti asma dan lain sebagainya

c. Air tanah yang melimpah dan berkualitas

Pada proses wawancara warga menyebutkan bahwa dulu setiap warga

memiliki sumur dari tanah atau pompa sumur yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan air setiap hari, bahkan air tanah tersebut dapat

langsung dikonsumsi oleh warga dengan terlebih dahulu dimasak atau di

sterilkan.

4. Gambaran Persoalan Lingkungan setelah ada PT PRIA (Putra Restu Ibu

Abadi)

Pada pengambilan data awal menggunakan Observasi, wawancara serta

dokumentasi diperoleh data bahwa terdapat beberpa masalah yang mucul

akibat peroperasinya PT PRIA, salah satunya yaitu sebagai berikut:

1. Menurunnya kualitas Air bawah tanah

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, nampak beberapa tong

atau tandon air besar di beberapa tempat, salah satunya di depan rumah

subyek penelitian, kemudian terdapat pipa menyaluran air di sekitar warga,

yang terhubung pada tandon tersebut

Padahal di sekitar rumah setiap warga hampir seluruhnya terdapat sumur

dan atau pompa air bawah tanah, hal tersebut dirasa oleh peneliti sebagai hal

yang janggal.
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Gambar 5. Pengeboran sample air yang di lakukan peneliti dari ITS ( Institut

tekhnologi sepuluh Nofember ) Surabaya

2. Menurunya kualitas hasil petani

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, terdapat tanaman yang

jagung yang berwarna merah, namun tidak hanya itu, jagung tersebut

cenderung terlihat lemas atau tidak segar.

Gambar 6. Data saya ambil dari Bpk Nurasim aktivis Pendowo Bangkit

3. Menurunya kualitas udara

Pada saat proses awal penelitian, peneliti merasakan debu yang di buat

lalu lalangnya truck pengirimian ke Industri,
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hal tersebut dimungkinkan karena kualitas udara yang tidak baik, padahal

desa jetis termasuk pada kategori dataran tinggi biasanya memiliki kualitas

udara sangat baik, dikarenakan masih banyaknya pepohonan disekitar desa

Lakardowo.50

Gambar 7. Data saya ambil dari Bpk Nurasim aktivis Pendowo Bangkit51

50 Hasil observasi pada tanggal 26 Desember 2017
51 Bapak Nurasim adalah aktivis Pendowo Bangkit, beliau mengirim file ini kepada saya tanggal 8
Februari 2018.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang nantinya dapat

dianalisis dengan beberapa teori yang relevan. Kemudian hasil penelitian yang

didapat melalui wawancara yang dilakukan dengan Tokoh masyarakat dan

atau tokoh agama di desa Lakardowo, kemudian Mantan Kepala desa

Lakardowo, serta anggota dan atau pengurus organisasi pemuda Pandhowo

Bangkit di desa Lakardowo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. sedangkan

kelompok pro diwakili oleh petugas dari kecamatan Jetis.

Pada paparan hasil penelitian ini peneliti akan banyak menggunakan kata

pro dan kontra, yang dimaksud pada penelitian ini adalah kata pro mewaliki

sejumlah warga atau masyarakat yang menjadi pelaku industri di PT PRIA dan

atau sejumlah warga dan masyarakat yang mendukung beroperasionalnya PT

PRIA di desa Lakardowo Kecamatan Jetis, kemudian kata kontra

dimaksudkan untuk mewakili sejumlah atau masyarakat yang tidak

mendukung beroperasionalnya PT PRIA di desa Lakardowo Kecamatan Jetis.

Kemudian selain istilah tersebut, peneliti juga akan banyak menggunakan

istilah Pandhowo Bangkit, istilah tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan

organisasi masyarakat di desa Lakardowo yang bernama Pemuda Lakardowo

Bangkit, atau disingkat Lakardowo Bangkit.

Selanjutnya hasil wawancara digunakan untuk menjawab dua rumusan

masalah yaitu (1). Bagaimana deskripsi industrialisasi dan permasalahan

lingkungan di desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto?
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(2).Bagaimana dinamika konflik yang muncul antara warga dan pelaku

industri di desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto?

Rumusan masalah yang pertama, peneliti menggunakan menggunakan

teori Politik Hijau (Green Politik) dalam menganalisis data yang telah

ditemukan, konsep tersebut dijadikan sebagai pisau analisis oleh peneliti untuk

memudahkan dalam menganalisa data yang muncul dari hasil wawancara dan

observasi lapangan. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah kedua,

peneliti menggunakan Teori Gerakan Sosial Baru (New Social Movement) dan

konsep atau teori Civil Society terkait dinamika konflik yang muncul antara

warga dan pelaku industri di desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten

Mojokerto. Pada bab ini peneliti akan banyak menggunaka istilah PT PRIA

untuk menyebutkan nama PT. Putra Restu Ibu Abadi, dikarenakan maksud

dan tujuanya sama yaitu mewakili nama PT. Putra Restu Ibu Abadi. Berikut

akan dipaparkan hasil penelitian beserta analisisnya:

A. Industrialisasi dan permasalahan lingkungan di desa Lakardowo,

Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto

Dari sudut pandang kepentingan perekonomian suatu bangsa, industrialisasi

memang penting bagi kelangsungan pertumbuhan ekonomi tinggi dan

stabilitas. Namun, industrialisasi bukanlah tujuan akhir, melainkan hanya

merupakan salah satu strategi yang harus ditempuh untuk mendukung proses

pembangunan ekonomi guna mencapai tingkat pendapatan perkapita tinggi.

Meskipun pelaksanaannya sangat bervariasi antar negara, periode

industrialisasi merupakan tahapan logis dalam proses perubahan struktur
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ekonomi. Tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan kontribusi

sektor industri manufaktur dalam permintaan konsumen, produksi, ekspor, dan

kesempatan kerja.52

Dalam rangka penopang kepentingan perekonomian, selain berasal dari

sektor pertanian dan perkebunan maka di wilayah Desa Lakardowo,

Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, maka terbitkan Surat Pemberian Izin

Lokasi, No. 188/1929/416-207.4.1/2010 kemudian didukung surat Pengukuhan

pengesahan kena pajak terdaftar tanggal 21–05–2010 dan Surat Izin Usaha

Perdagangan/ SIUP, no.510/1266/indag.2/416-207.3/2010 serta surat tanda

Terdaftar Perusahaan/ TDP, No. 131916001267 disahkan tanggal 15 Juni 2010

untuk pembangunan dan pengolahan limbah yang diberi nama PT PT. Putra

Restu Ibu Abadi (PT PRIA).

Layanan Jasa yang ditawarkan oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT

PRIA) adalah sebagai berikut

h) Pengangkutan Limbah B3

i) Penyimpanan dan Pengumpulan Limbah B3

j) Pengolahan Limbah B3

k) Pemanfaatan Limbah B3 (Fasa Padat)

l) Pemanfaatan Limbah B3 (Fasa Minyak)

m)Penyedotan dan Pembersihan IPAL

n) Pemusnahan Produk Bekas/Kadaluarsa (Reject/Off Spec)

52 Tulus, T. (2001). Perekonomian Indonesia. Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta. 260
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Kemudian untuk proses dari pengerjaan jasa dan layanan yang ditawarkan

oleh PT PRIA, PT PRIA didukung oleh berbagai alat dan peralatan yang sesuai

dengan standartnya. disusul beberapa surat izin yang kemudian keluar pada

2014, 4 tahun setelah izin pendirian dan pengolahan limbah PT PRIA yaitu SK

Izin Pemanfaatan Limbah B3 No. 07.33.06 Tahun 2014, kemudian SK Izin

Pengolahan Limbah B3 Dengan Metode Elektrokoagulasi No. 08.19.10 Tahun

2014, dan SK Izin Pengelolaan Limbah B3 No. 08.26.12 Tahun 2014 Disahkan

Di Karawang Oleh Notaris Katarina Dynawati, Sh. Tanggal 21 Mei 2010

Nomor 401 serta Surat Keterangan Domisili Usaha, No.

474/35/416.306.3/Ii/2014 dan yang terakhir Surat Rekomendasi Pengangkutan

Limbah B3 dari Departemen Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan

Darat, No. B-2164/Dep. IV/LH/PDAL/02/2014.

Pada awal proses penempatan dan pembangunan PT PRIA ada beberapa

keganjilan yang terjadi seperti apa yang disampaikan oleh oleh masyarakat,

seperti keganjilan pertama yang dirasakan masyarakat adalah ketika proses

perizinan penempatan dan pembangunan PT PRIA hanya beberapa orang saja

yang diundang, yang oleh sebagian masyarakat setuju atau pro dengan pabrik

sedangkan warga yang tidak setuju atau kontra tidak dilibatkan, seperti apa

yang disampaikan oleh Mantan kepala desa, Bapak Aba Maji

“Waktu itu kan dari kepala desa, dari ketua PBDA
diajak ke Tanggerang, dan disana juga ada seperti
itu, disuruh melihat, bakalan ada disini kaya gitu,
setelah itu ada sosialisasi juga, cuman sayang ketika
itu yang diundang cuman yang kroni kroni nya saja”
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“yang pro situ, dari yang kontra tidak pernah
dilibatkan”53

Informasi yang diterima oleh masyarakat Lakardowo mengenai penempatan

dan pembangunan PT PRIA juga berbeda, masyarakat pada umumnya

mengetahui bahwa yang akan dibangun pada lokasi tersebut adalah pabrik

plastik dan pengolahan kertas, sama sekali tidak menyebutkan soal B3 ataupun

bahan limbah lain yang akan diolah oleh PT PRIA, seperti yang disampaikan

oleh salah satu tokoh masyarakat yaitu Bapak Abdul Ghofur

“Karena lakardowo iku kan tidak faham dengan
limbah B3, mungkin kepala desa nya pun tidak
faham dengan limbah B3, karena anak kampungan,
maka ketika ada investor masuk itu disini karena dia
membawa uang yang besar jadi ya diterima ajah,
dikira nya dulu pabrik plastik dan pengolahan kertas,
ternyata ya menyimpang dari kata kata yang
disampaikan dari yang disampaikan di awal”54

Keganjilan kedua dari proses penempatan dan pembangunan PT PRIA

adalah lama nya proses perizinan usaha yang diturunkan oleh Badan perizinan

terkait, sedangkan pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2014, PT PRIA tidak

ada melakukan proses pembangunan fisik bangunan pabrik namun juga

melakukan aktivitas lain, seperti memasukan atau menerima bahan-bahan B3,

seperti limbah batu bara dan lain sebagainya. Pada awal proses penempatan

luas tanah yang digunakan untuk lokasi pembangunan PT PRIA adalah seluas

setengah Hektar kemudian hingga sekarang bertambah menjadi sekitar enam

atau tujuh Hektar. seperti yang terlihat pada kutipan wawancara dengan Bapak

Aba Maji

53 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017
54 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017
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“iya enggak tau, terus yang kedua pengawasannya
lhuw mas enggaka ada sama sekali, sampean
bayangno lhuw mbak 2010 operasi, 2014 baru dapat
izin, berarti kan berapa tahun enggak ada
pengawasan”
“batu bata kan hanya topeng saja, nyatanya batu bata
ya enggak ada yang beli, yo enggak dikirim kemana
mana, ya itu perkiraan saya ya diolah dijadikan batu
merah itu setelah itu enggak jadi dibuat nguruk”
“iya kan tanahnya itu ledok, dibuat nguruk lah itu
aneh nya kok masih di duduk, masih digali puluhan
meter, kalau hari ini misalkan bukan hari libur mesti
njenengan mesti kepireng terdengar aktivitas duduk
gitu, tanah sudah jeglong, masih di duduk puluhan
meter untuk nimbun limbah”
“iya di dalam, sekitar 6 sampai 7 hk, jadi kan dia
dulu tanahnya jero, habis gitu di uruk, tapi dia gag
pernah ambil tanah, sekarang darimana kalau enggak
dari limbah, habis itu di tutup dengan tanah, kan
kelihatannya rapi gitu”
“kalau batako iku jadi, cuman barang yang datang
sama produksi bakato iku lhu yang enggak imbang,
paling dari pengiriman yang itu yang dijadikan
batako iku paling 1% atau 0, berapa % gitu mas”55

Pada proses pembangunan tersebut, diketahui oleh warga bahwasanya tanah

yang digunakan untuk lokasi PT PRIA adalah termasuk dalam kategori tanah

mencorok, hampir seperti dengan jurang, dan pada proses pembangunan untuk

meratakan jurang dengan dataran lain, PT PRIA sama sekali tidak

mendatangkan tanah atau material keras lain untuk meratakan jurang, namun

malah sudah mulai memasukan bahan limbah seperti limbah batu bara dan

limbah padat dan cair lainnya.

55 Bapak Abdul Ghofur, wawancara, dikediaman Bapak Abdul Ghofur pada tanggal 26 Desember
2017
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PT PRIA memiliki alasan bahwa PT PRIA mulai memproduksi batako dan

Paving Block untuk seluruh limbah padat atau limbah batu bara yang telah

masuk mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 dan bahkan hingga saat ini,

namun kuantitas dari limbah yang masuk serta kuantitas dari batako dan paving

block yang dihasilkan sangat jauh berbeda, hal tersebut disampaikan oleh

Bapak Aba Maji serta kemudian didukung oleh pernyataan dari ibu Sutamah

pada kutipan wawancara di bawah ini:

“Pokok batu bara niku dikirim ten mriku niku diolah
jadi batako, jadi misalkan satu hari iku yang datang
100 dumtruck, tapi yang diolah niku 3 tok, lhuw
lintune mau ten pundi? geh di timbun mriki, tapi sak
niki mpun mbothen kaya riyen”56

Kejanggalan ketiga dari proses industrialisasi PT PRIA di desa Lakardowo

adalah penerimaan tenaga kerja yang tanpa ada nya proses seleksi dan

rekrutment yang terstandarisasi, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Abdul

Ghofur bahwa sanya salah satu dari warga dari desa Lakardowo yang dulunya

memimpin pergerakan dan demo diangkat menjadi Manager, padahal orang

tersebut tidak memiliki kualitas dan kapasitas yang mumpuni untuk menjadi

seorang manager.

“Karena kebanyakan dari lakardowo itu bekerja, lah

kan yang tidak ikut kerja juga dirangkul gitu, iya itu

jadi itu dari karena mereka beruang, bahkan waktu

dulu yang mimpin demo 2013, orang yang paling

getol menyampaikan tercemar nya PT PRIA,

56 Ibu Sutamah, wawancara, dikediaman Ibu Sutamah pada tanggal 27 Desember 2017
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sekarang diambil dan sekarang di PT PRIA dia jadi

manager, padahal dulu dia mimpin koor demo. pak

lurahnya sendiri konon katanya bekerja disitu,

cuman di tempat lain yang sama dengan pabrik iku”

Pada dasarnya PT PRIA juga memberikan manfaat ekonomis lain selain

menyumbang pajak daerah yaitu menyerap tenaga kerja dari sekitar warga desa

Lakardowo yang berjumlah sekitar 3000 jiwa, dijelaskan oleh Bapak Aba Maji

serta bapak Abdul Ghofur bahwa terdapat sekitar 100 orang atau sekitar 10%

dari penduduk desa Lakardowo yang menjadi karyawan PT PRIA, dan

mendapatkan manfaat ekonomis dari industrialisadi PT PRIA di desa

Lakardowo

“Iya itu masalahnya karena pemerintah tidak ada
edukasi, sehingga cara mengartika itu muacem
macem, apalagi saya yang buta tentang itu, enggak
bisa menjelaskan, yang jelas disitu ada aktivitas
yang sampek sekarang merugikan masyarakat, iya
memang disatu sisi bisa menyerap lapangan
pekerjaan, tapi dampak yang diakibatkan lebih
besar, kan ini juga demi kelansungan anak cucu seh
ya mas, kalau memang seperti itu ya olah lah dengan
profesionil, tenaga yang profesionil, alat yang
canggih, dibuang dengan stelir, lingkungan bersih,
seng kerjo ya enak, masyarakat ya  tenang, kan ya
seperti itu”
“10 % dari penduduk, sekitar 300 an, penduduknya
kira kira 3000 lah”57

“Kalkulasi persen ya enggak sampek 10 % dari
warga desa lakardowo”58

57 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017
58 Bapak Abdul Ghofur, wawancara, dikediaman Bapak Abdul Ghofur pada tanggal 26 Desember
2017
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Bapak Sutomo juga menambahkan bahwa PT PRIA memberikan kontribusi

yang besar bagi kabupaten Mojokerto, PT PRIA adalah aset yang terbesar

kemudian disusul oleh PT Ajinomoto, kemudian Bapak Sutomo juga

menyebutkan bahwa kamanan pada PT PRIA juga terjamin, seperti kutipan

wawancara di bawah ini:

“Alasannya takut nya nanti perbedaan antara yg satu
dengan yang lain itu berbeda. Padahal kalau
sampean masuk PT itu, itu harumnya wangi
ngalah2hin kampus uin sendiri, Managemennya
bagus, ke amanannya juga terjamin, pabriknya pun
juga bagus.”
“Mau di tutup gimana mas. Orang itu aset nya
mojokerto. Jadi pabrik yang aset nya terbesar itu yg
pertama PT PRIA trus yg ke dua PT
AJINOMOTO”59

Kemudian dengan berjalannya waktu mulailah muncul berbagai masalah

yang timbul pada masyarakat yang kemudian dirasa masyarakat sebagai

dampak dari beroperasinya pengolahan limbah B3 oleh PT PRIA, dampak

yang muncul antara lain:

1. Menurunnya kualitas air bawah tanah di desa Lakardowo

Dampak pertama yang dirasakan oleh warga desa Lakardowo setelah

peroperasinya PT PRIA adalah menurunya kualitas dari air bawah tanah

yang biasanya dikonsumsi oleh warga, ada beberapa peneliti yang datang

untuk peneliti dan melakukan pemerikasaan kualitas air, sementara ini

belum diketahui secara pasti logam atau bahan apa saja yang ada pada air

59 Bapak Sutama, wawancara, dikediaman Kantor Kepala Kecamatan Jetis tanggal 26 September
2017
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tanah, namun secara kasat mata, air tanah di lakardowo telah mengalami

peruabahan warna, seperti yang disampaikan oleh Bapak Aba Maji.

“Untuk akhir akhir ini itu dari beberapa peneliti,
bahkan enggak niki dari ITS melakukan penelitian,
melakukan pengeboran jarak satu meter dari
perusahaan, lah iku hasilnya sampek sekarang belum
keluar dari ITS, yang kedua dari kasat mata airnya
itu hitam, lah hitam iku kandungan apa, itu kan dari
ahlinya yang tau, masyarakat masih menunggu”60

Kemudian Ibu Sutamah juga menambahkan bahwa dirinya melakukan

penyecekan pada air dan diketahui bahwa amdal rona TDS awal sebelum PT

PRIA beroperasi adalah 500, kemudian sampai sekarang amdal rona TDS

pada beberapa titik telah mencapai angkat 2000, padahal amdal rona TDS

yang normal adalah sekitar 100. seperti terlihat pada kutipan wawancara di

bawah ini:

“Makane air e nemu, neg ten amdel e rona awal e tds
e awal niku 500, neg sak niki mpun enten sng diatas
2000, neg normal e 100, neg setiap bulan niku kulo
ukur lhu mas air e, seng celak e mpun di atas 2000.
neg sng mriki mpun enten seng 1000. pokok
pencemarane geh mpun setunggal kilo”61

2. Menurunnya kualitas udara bersih

Beroperasionalnya PT PRIA juga mengakibatkan menurunnya kualitas

udara di lingkungan desa Lakardowo, hal tersebut dimungkinkan terjadi

dikarenakan banyak nya mobilitas transportasi penganggut limbah dan alat-

alat berat lainnya yang digunakan oleh PT PRIA untuk mendukung

beroperasinya PT PRIA, mobilitas transportasi penganggut limbah dan alat-

60 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017
61 Ibu Sutamah, wawancara, dikediaman Ibu Sutamah pada tanggal 27 Desember 2017
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alat berat lainnya juga membuat tanaman disekitar jalan raya tidak dapat

dimanfaatkan untuk konsumsi ternak, hal disampaikan oleh oleh bapak

abdul ghofur seperti kutipan wawancara dibawah ini

“Masalah e iku warga mbothen seneng kaleh pabrik niku
pertama dekne mbothen ngantongi izin penimbunan limbah
p3 tapi dkene nimbun sehingga dampat nya di mata air niku
tercemar, apalagi dampak udara, baru abru ini penelitians
angking itali niku mengatakan tanaman makanan di sekitar
niku mpun mbothen layak di makan, makane kan
masyarakat selalu protes, lah masyarakat akhirnya terbagi
dua pro dan kontra, yang pro iku yang bekerja di pabrik”62

3. Menurunnya kualitas dan kuantitas dari hasil petani di desa Lakardowo

Dampak Lainnya yang muncul dari proses industrialisasi PT PRIA

adalah pada menurunnya kualitas dan kuantitas dari hasil petani di desa

Lakardowo, Bapak Aba Maji menerangkan bahwa sebelum adanya PT

PRIA hasil pertanian petani baik baik saja, kemudian sejak ada PT PRIA hal

tersebut berubah, kemudian didukung dengan adanya penelitian dari ITALI

tentang hasil tanam petani, menyebutkan bahwa hasil tanam petani sudah

tercemar dan mengandung timbal dan bahan berbahaya lainnya.

“Sebelum di bor itu ada peneliti dari ITALI bersama

dengan Likoton ekonom meneliti tanaman dari

petani itu, bagaimana dampak terhasil dari hasil

petani, yang dimaksud disini bukan hasil

nominalnya, tapi hasil yang bisa di makan itu,

hasilnya sementara itu bahwa sudah

62 Bapak Abdul Ghofur, wawancara, dikediaman Bapak Abdul Ghofur pada tanggal 26 Desember
2017
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mengkhawatirkan, sudah mengandung timbal atau

zat berbahaya lain, yang apabila dimakan lambat

laut akan menyakibatkan terjadinya dampak bagi

kesehatan, dan karena masyarakat belum tau ya

bahasa nya memang masih dalam bahasa inggris,

dan sampai sekarang belum dirubah dalam bahasa

indonesia dan dari ECOTON sendiri belum

menjelaskan ke masyarakat, bahwa masyarakat

sampai sekarang belum faham, terus ada di

sebelahnya itu yang ditanami masyarakat tanaman

jagung itu, sekarang kan merah merah itu jagungnya,

kelihatan enggak bisa tumbuh dengan baik, itu

masih diteliti, cuman masyarakat mengangga bahwa

hal tersebut dampak dari pabrik itu, soalnya

sebelums sebelumnya belum ada seperti itu, itu dari

warga”63

4. Timbulnya berbagai keluhan penyakit pada warga Desa

Lakardowo

Dampak beroperasinya PT PRIA lainnya adalah timbulnya berbagai

keluha penyakit dari desa Lakardowo, seperti yang diungkapkan oleh

Bapak Aba Majida, Bapak Abdur Ghofur dan Ibu Sutamah, bahwa

banyak sekali warga yang menyeluhkan gatal gatal dan juga penyakit

63 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017
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kulit lain, bahkan anak anak yang mengalami sakit gatal telah mencapai

jumlah 300 anak, dan gus ipul selaku Gubernur Jawa Timur pun juga

pernah disuguhi pemandangan anak anak desa Lakardowo yang

menderita sakit, kemudian selain gatal juga beberapa warga mengeluhkan

sesak nafas, terutama orang orang yang mengambil batu bara sebagai

bahan urukan atau bahan untuk fondasi rumahnya ketika dibangun,

hampir seluruh nya mengalami sesak nafas, rincian dari warga yang

mengambil urukan batu bara sebagai fondasi dapat dilihat pada lampiran

“Iya ada yang ada kena penyakit kulit, di desa
kedunglapu, gatel gatel itu mas, desa yang dekat
dengan pabrik, jadi kan posisi pabrik itu di atas, di
uteri desa, kan ada sekolah dekat juga dengan
sekolahan, barat juga ada perkampungan, timur
juga”64

“Ada gatel gatel, jumlahnya 300 lebih, bahkan gus
ipul pernah disuguhi langsung anak yang gatel gatel
itu, waktu itu setelah kunjungan itu gus ipul
menurunkan dokter, lah tapi sampek sekarang pun
dokter tidak pernah memberitahukan kenapa kok
terjadi gatel gatel seperti itu, aneh nya disitu, cuman
mengobati saja. kan kita juga perlu tau kenapa kok
gatel gatel”65

Ada mas yang disebelah sana ada yang jakarta audit
iku saya ajak ke pak gunawan barang kali itu punya
dari dokter, di tes darah ke surabaya. kata orang
yang audit iku yang gatal gatal iku dari biologi sama
non biologi maksud? yang dari biologi, kan saya
tanya diundang dari ayecel ke hotel JW Marriot itu
kan saya tanya, sama saja nonbiologi sama biologi
sama ajah, katanya dari pencemaran”
“Ten rumah warga niku, kados kulo niku mas
kajenge mbangun, mandasi niku neg tumbas tanah
niku larang geh, ditawani uruk batu bara, neg batu
bara niku nontok maklare mas, neg kadang maklare
nedi setunggal atus geh namung setunggal atus, geh

64 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017
65 Bapak Abdul Ghofur, wawancara, dikediaman Bapak Abdul Ghofur pada tanggal 26 Desember
2017
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entek ejol rokok tok, di uruk ten rumah warga niku,
seng podo nguruk omah e gae iku podo gatel gatel,
sesek” 66

5. Berkurangnya tingkat kebersihan lingkungan

PT PRIA oleh sebagai warga desa juga dianggap tidak ada

menimbulkan dampak kerusakan lingkungan yang dirasakan pada jangka

waktu yang lama, namun juga menimbulkan berkurangnya tingkat

kebersihan lingkungan, PT PRIA melakukan beberapa tindakan seperti

membuang sampah atau limbanh sembarangan, tidak ada area kerja nya

hingga sampai pada tempat fasilitas umum warga yaitu tempat makan,

bahkan oleh Ibu Sutama hal tersebut dijadikan obyek wisata limbah

sebagai sindiran untuk PT PRIA

“Mrotok tanah e, ketok ireng ireng niku”
“Geh entek maleh ten makam, celak e abah ghofur

niku, iku di duduk di kasih pempes, niku kuatah

mas, kulo duduhaken niku, neg mpun dangu geh

medal jeli niku”67

Solusi yang didapatkan dari berbagai masalah yang timbul dilingkungan

dan pada warga desa Lakardowo antara lain adalah dengan bantuan

sementara yang diberikan beberapa pihak antara lain kedutaan Budhis oleh

Gus Ipul selaku Gubernur Jawatimur, serta iurang warga sendiri, bantuan

nya antara lain memberikan bantuan tenaga medis dan juga bantuan dana

untuk ketesediaan air bersih untuk minum dan kebutuhan sehari hari lainnya

66 Ibu Sutamah, wawancara, dikediaman Ibu Sutamah pada tanggal 27 Desember 2017
67 Ibu Sutamah, wawancara, dikediaman Ibu Sutamah pada tanggal 27 Desember 2017
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warga desa Lakardowo, serta pembelian pelaratan seperti tangki untuk

wadah tadah air bersih seperti yang disampaikan oleh Bapak Abdur Ghofur

kemudian Ibu Sutama

“Bahkan gus ipul pernah disuguhi langsung anak

yang gatel gatel itu, waktu itu setelah kunjungan itu

gus ipul menurunkan dokter, lah tapi sampek

sekarang pun dokter tidak pernah memberitahukan

kenapa kok terjadi gatel gatel seperti itu, aneh nya

disitu, cuman mengobati saja. kan kita juga perlu tau

kenapa kok gatel gatel”68

“Geh mbothen, riyen niku pandhowo kaleh warga
niku iuran mas, tumbas niku, neg sng niki kaleh iku
bantuan saking kedutaan Budhis, dibantu kaleh
warna biru niku, mriki kaleh ten kedungpalang, kulo
kaleh knco knco iku iuran damel iar e, satu tengki
iku damel kaleh dukun mriki kaleh mruwulu, terus
enten trans7 mriki, kulo disukani yotro setunggal
juta mas damel tumbas tandon maleh, kaleh iuran
maleh sepuluh ribu per warga terus kulo tumbasno
tandon maleh angsal setunggal. terus damel surat ten
gus ipul nedi air bersih niku, niku saking gus ipul
pertahun ipul nedi air bersih niku, niku saking gus
ipul pertahun dibantu 270juta”69

Dari penjabaran diatas mengenai industrialisasi dan permasalahan

lingkungan di desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto

lanjutnya akan dibahas melalui teori politik hijau.

Teori politik hijau menurut Andrew Dobson, yang menyatakan

pendapatnya menolak pandangan antroposentrisme dan perlu adanya

68 Bapak Abdul Ghofur, wawancara, dikediaman Bapak Abdul Ghofur pada tanggal 26 Desember
2017
69 Ibu Sutamah, wawancara, dikediaman Ibu Sutamah pada tanggal 27 Desember 2017
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batasan pertumbuhan, yang merupakan penyebab munculnya krisis

lingkungan secara alami. Pandangan Politik Hijau ini merupakan

pengalaman dari pertumbuhan ekonomi secara eksploitasi yang merupakan

penyebab dari kerusakan lingkungan yang ada sekarang ini. Cara pandang

antroposentris ini menyebabkan manusia mengeksploitasi dan menguras

sumber daya alam dengan sebesar-besarnya demi kelangsungan hidupnya.

Cara pandang antroposentris inilah yang digunakan oleh PT PRIA

dalam pelaksanaan operasionalnya, dalam hal ini ada beberapa kejanggalan

yang dapat dipetakan sebagai berikut:

Tabel 1.

Kejanggalan dalam pembangunan dan penempatan PT PRIA

No Aktivitas Keterangan

1. Ketidakterbukaan PT

PRIA dan aparatur desa

dalam program awal

dan sosialisai

pembangunan dan

penempatan PT PRIA

Keganjilan pertama yang dirasakan

masyarakat adalah ketika proses

perizinan penempatan dan pembangunan

PT PRIA hanya beberapa orang saja yang

diundang, yang oleh sebagian masyarakat

setuju atau pro dengan pabrik sedangkan

warga yang tidak setuju atau kontra tidak

dilibatkan

2. Proses perizinan yang

memakan waktu lama,

sedang proses

Lama nya proses perizinan usaha yang

diturunkan oleh Badan perizinan terkait,

sedangkan pada tahun 2010 sampai
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operasional pabrik

sudah dilaksanakan.

dengan tahun 2014, PT PRIA tidak ada

melakukan proses pembangunan fisik

bangunan pabrik namun juga melakukan

aktivitas lain, seperti memasukan atau

menerima bahan-bahan B3, seperti

limbah batu bara dan lain sebagainya

3. Penerimaan tenaga

kerja yang tanpa ada

nya proses seleksi dan

rekrutment yang

terstandarisasi

Penerimaan tenaga kerja yang tanpa ada

nya proses seleksi dan rekrutment yang

terstandarisasi, salah satu dari warga dari

desa Lakardowo yang dulunya memimpin

pergerakan dan demo diangkat menjadi

Manager, padahal orang tersebut tidak

memiliki kualitas dan kapasitas yang

mumpuni untuk menjadi seorang

manager

Proses industrialisasi yang dilakukan oleh PT PRIA yang masuk dalam

kategori janggal yang pertama adalah Ketidakterbukaan PT PRIA dan aparatur

desa dalam program awal dan sosialisai pembangunan dan penempatan PT

PRIA, jadi bisa disimpulkan bahwa ketika proses awal perizinan penempatan

dan pembangunan PT PRIA hanya beberapa orang saja yang diundang, yang

oleh sebagian masyarakat setuju atau pro dengan pabrik sedangkan warga

yang tidak setuju atau kontra tidak dilibatkan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xcv

Kemudian Proses perizinan yang memakan waktu lama, sedang proses

operasional pabrik sudah dilaksanakan Proses industrialisasi yang janggal

dari PT PRIA. turunya izin bangunan PT PRIA pada tahun 2010 dan izin

menerima dan pemproses limbah B3 turun pada tahun 2014, namun

kenyataannya PT PRIA tidak ada melakukan proses pembangunan fisik

bangunan pabrik mulai tahun 2010 namun juga melakukan aktivitas lain,

seperti memasukan atau menerima bahan-bahan B3, seperti limbah batu

bara dan lain sebagainya.

Proses industrialisasi ketiga adalah yang Penerimaan tenaga kerja yang

tanpa ada nya proses seleksi dan rekrutment yang terstandarisasi,

berdasarkan proses tersebut dapat dikatakan bahwa PT PRIA melakukan

atau menggunakan cara pandang antroposentris untuk aktivitas

opersionalnya di desa Lakardowo sehingga pada akhirnya menimbulkan

berbagai kerusakan, baik itu secara fisik atau pada lingkungan disekitar desa

Lakardowo maupun menimpulkan konflik sosial yang berkelanjutan yang

nantinya akan dibahas pada sub bab 2.

Kerusakan, baik itu secara fisik atau pada lingkungan disekitar desa

Lakardowo masuk dalam kategori Pencemaran lingkungan hidup, sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Perlindungan Dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup yang menyebutkan Pencemaran lingkungan

hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi,

dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia

sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.
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Berikut adalah bentuk permasalah lingkungan yang terjadi di desa

Lakardowo akibat dari industrialisasi PT PRIA

Tabel 2

Pemasalahan Lingkungan di desa Lakardowo

No Permasalahan

Lingkungan

Keterangan

1. Menurunya kualitas air

bawah tanah di desa

Lakardowo

Dampak pertama yang dirasakan oleh

warga desa Lakardowo setelah

peroperasinya PT PRIA adalah

menurunya kualitas dari air bawah tanah

yang biasanya dikonsumsi oleh warga,

ada beberapa peneliti yang datang untuk

peneliti dan melakukan pemerikasaan

kualitas air, sementara ini belum

diketahui secara pasti logam atau bahan

apa saja yang ada pada air tanah, namun

secara kasat mata, air tanah di

lakardowo telah mengalami peruabahan

warna

2. Menurunnya kualitas

udara bersih

Beroperasionalnya PT PRIA juga

mengakibatkan menurunnya kualitas

udara di lingkungan desa Lakardowo,

hal tersebut dimungkinkan terjadi
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dikarenakan banyak nya mobilitas

transportasi penganggut limbah dan

alat-alat berat lainnya yang digunakan

oleh PT PRIA untuk mendukung

beroperasinya PT PRIA, mobilitas

transportasi penganggut limbah dan

alat-alat berat lainnya juga membuat

tanaman disekitar jalan raya tidak dapat

dimanfaatkan untuk konsumsi ternak

3. Menurunnya kualitas

dan kuantitas dari hasil

petani di desa

Lakardowo

Sebelum adanya PT PRIA hasil

pertanian petani baik baik saja,

kemudian sejak ada PT PRIA hal

tersebut berubah, kemudian didukung

dengan adanya penelitian dari ITALI

tentang hasil tanam petani,

menyebutkan bahwa hasil tanam petani

sudah tercemar dan mengandung timbal

dan bahan berbahaya lainnya

4. Timbulnya

berbagai

keluhan

penyakit pada

banyak sekali warga yang menyeluhkan

gatal gatal dan juga penyakit kulit lain,

bahkan anak anak yang mengalami sakit

gatal telah mencapai jumlah 300 anak,
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warga Desa

Lakardowo

dan gus ipul selaku Gubernur Jawa

Timur pun juga pernah disuguhi

pemandangan anak anak desa

Lakardowo yang menderita sakit,

kemudian selain gatal juga beberapa

warga mengeluhkan sesak nafas,

terutama orang orang yang mengambil

batu bara sebagai bahan urukan atau

bahan untuk fondasi rumahnya ketika

dibangun, hampir seluruh nya

mengalami sesak nafas

5. Berkurangnya tingkat

kebersihan lingkungan

PT PRIA oleh sebagai warga desa juga

dianggap tidak ada menimbulkan

dampak kerusakan lingkungan yang

dirasakan pada jangka waktu yang lama,

namun juga menimbulkan berkurangnya

tingkat kebersihan lingkungan, PT PRIA

melakukan beberapa tindakan seperti

membuang sampah atau limbah

sembarangan, tidak ada area kerja nya

hingga sampai pada tempat fasilitas

umum warga yaitu tempat makam
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Berbagai masalah lingkungan tersebut diatas yang terjadi di desa

Lakardowo dikarenakan proses industrialisasi oleh PT PRIA kemudian

mendukung teori Politik Hijau (Green Politik) yang dikemukakan oleh

Dobson yang menyebutkan ada tiga argumentasi penting. Pertama adalah

solusi teknologi tidak dapat mengatasi permasalahan lingkungan. Solusi

teknologi tidak mampu menyelesaikan krisis yang ada namun hanya mampu

menunda krisis tersebut. Hal ini bertolak belakang dengan pandangan kaum

modernis yang menganggap bahwa solusi bagi permasalahan lingkungan

adalah pengetahuan dan teknologi. Argumentasi kedua yaitu peningkatan

pertumbuhan berarti penumpukan bahaya yang mampu berakhir pada

bencana. Semakin cepat pertumbuhan, maka semakin sempit ruang yang ada

dan kemampuan untuk menampung pertumbuhan yang semakin

meningkatpun semakin berkurang. Argumentasi ketiga adalah permasalahan

yang berhubungan dengan lingkungan pada dasarnya memiliki keterkaitan

satu sama lain.

Inti dari pemahaman kelompok lingkungan adalah menentang norma dan

praktek ideologi dominan yaitu kapitalisme ekonomi dan asumsi dasar

bahwasanya pertumbuhan ekonomi secara eksploitasi yang merupakan

penyebab dari kerusakan lingkungan. dalam hal ini telah dilakukan oleh PT

PRIA yang melakukan berbagai aktvitas yang merugikan lingkungan,

seharusnya dalam proses indutsrialisasi tesebut terdapat pengawasan dari

berbagai pihak yang berwenang, pengawasan menjadi sesuatu yang sangat

penting (urgent) untuk dilakukan, sebagai upaya pengendalian dalam
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pengurangi pencemaran dan kerusakan lingkungan. Usaha dan tindakan

yang dilakukan oleh warga tentunya akan sia-sia apabila tidak didukung

oleh pemerintah dan pejabat terkait untuk proses pengawasan tersebut,

kemudian perlu dipahami bahwa Kewajiban ada di tangan pemerintah akan

tetapi tanggungjawab berada di tangan semua komponen masyarakat.

Pengendalian pencemaran yang di jelaskan pada pasal Pasal 13 ayat (1)

Pengendalian pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup

dilaksanakan dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan hidup yaitu pada

Ayat (2) Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: a. pencegahan; b.

penanggulangan; dan c.pemulihan.

Jika suatu kegiatan industri melakukan pencemaran Pemerintah dapat

memberikan sanksi, sesuai pada Pasal 71 ayat (1): “Menteri, gubernur, atau

bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya wajib melakukan

pengawasan terhadap ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan

atas ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan di

bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup”. Pada pasal 76 ayat

(1): “Menteri, gubernur, atau bupati/walikota menerapkan sanksi

administratif kepada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan jika dalam

pengawasan ditemukan pelanggaran terhadap izin lingkungan”.

Pada kenyataanya dalam persoalan PT PRIA di desa Lakardowo,

pemerintah sudah melaksanakan kegiatan pengauditan yang dirasa secara

prosedural mampu menemukan fakta yang nyata dari permasalahan ini,
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kemudian hasil tersebut diharapkan mampu menjembati sekaligus

menyelesaikan persoalan antara PT PRIA dan warga desa Lakardowo,

namun sampai saat ini belum ada hasil yang nyata dari kegiatan pengauditan

tersebut, pemerintah sebagai pihak yang berwenang diharapkan mampu

secara tegas menyelesaikan persoalan ini.

Selain berbagai hal yang telah diupayakan oleh Pemerintah, warga desa

secara aktif juga melakukan gerakan yang ditujukan untuk perelokasian PT

PRIA, warga desa tergabung dalam gerakan organisasi Pendhowo Bangkit

yang merupakan singkata dari Penduduk Lakardowo Bangkit, dalam

organisasi tersebut muncul beberapa dasar atau nilai yang sesuai dengan

Politik Hijau atau gerakan ekologi, seperti

1. Kesadaran dan keberlansungan Ekologi

Dalam gerakan Pendhowo Bangkit masyarakat sepenuhnya memahami

bahwa lingkungan merupakan warisan, dan harus dijaga, demi

keberlangsungan anak cucu di lingkungan Lakardowo

2. Demokrasi Akar Rumput

Masyarakat Lakardowo percaya bahwa dirinya merupakan bagian dari

kesatuan masyarakat yang menjunjung tinggi demokrasi dan kesetaraan

sehingga dalam kaitannya dalam pengambilan keputusan, setiap warga

memiliki hak yang hanya, tidak hanay dimanfaatkan oleh segelintir orang

3. Anti kekerasan

Dalam pelaksaan aksinya warga desa Lakardowo juga menunjung tinggi

nilai kedamaian, dibuktikan dengan tidak adanya gejolak yang timbul
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berbarengan dengan aksi yang dilakukan oleh warga dalam

mengutarakan aspirasinya.

4. Fokus pada masa depan dan keberlanjutan

Tindakan dan kebijakan yang diinginkan oleh penduduk Lakardowo juga

bertujuan jangka panjang. Mereka berjuang dalam perlindungan sumber

daya alam yang berharga, mengamankan peraturan. Mereka pandangan

yang mempunyai tujuan keuntungan jangka pendek atau berorientasi

profit tanpa memperhatikan dampak lingkungan.

B. Dinamika Konflik yang Muncul Antara Warga dan Pelaku Industri Di

Desa Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto

Dampak dari Industrialisasi oleh PT PRIA tidak hanya pada lingkungan di

desa lakardowo namun juga muncul pada harmonisasi antar warga dan pelaku

industi PT PRIA, dalam hal ini ada beberapa temuan dalam konflik sosial yang

terjadi yang menandakan bahwa telah terpecahlah warga desa lakardowo

menjadi dua kubu, kubu yang pertama adalah kelompok pro atau kelompok

yang setuju dan atau mendukung adanya industrialisasi PT PRIA beroperasi di

desa Lakardowo, kemudian kubu atau kelompok kedua adalah kelompok

kontra atau kelompok yang tidak setuju dan atau tidak mendukung adanya

industrialisasi PT PRIA beroperasi di desa Lakardowo,

berikut adalah temuan dari dinamika sosial yang terjadi di lingkungan warga

desa lakardowo antara lain:

1. Konflik dalam bidang keagamaan
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Dampak industrialisasi PT PRIA tidak hanya terbatas pada lingkungan

tetapi juga pada sosial, kenyatan atas pecahnya warga desa lakardowo

menjadi dua kubu disampaikan oleh Bapak Abi Maji selaku Mantan kepala

desa lakardowo, kemudian munculkan kegiatan istiqosah atau do’a bersama

yang ditujukan agar warga desa bisa kemabli seperti sedia kala

“Fenomena yang ada saat ini kan ada dua kubu, dua
kelompok, ada kelompok pro dan kelompok kontra,
yang pro kebetulan di lokasi itu disekitar pabrik itu
punya tanah di jual, kan kemaren itu kan demo di
kabupaten, pertama kan minta tanya permasalahnya
gimana? kok diperluas pabriknya, kelihatan seperti
itu, pemerintah kok masih gitu, sehingga sampai
sekarang terjadi dampak sosial di masyarakat, sosial
keagamaan, sosial kependidikan, sosial yang
masyarakat yang seharusnya rukun jadi terpetak
petak”
“Bahkan ada yang setiap sabtu itu ada istiqosah
setiap kelompok pro, di masjid masjid itu untuk
minta kepada allah dengan tujuan agar masalah ini
cepat selesai, apapun penyelesaiannya kalau sama
sama nyadari kan enak, kalau salah satu yang belum
nyadari kan gag enak, harapan masyarakat seperti
itu”70

Dalam hal ini dampak pertama yang paling terasa di lingkungan sosial

warga desa Lakardowo adalah konflik dalam bidang keagamaan, ada

beberapa fenomena atau kejadian yang muncul yang menandakan

ketidakharmonisan dalam bidang keagamaan antar kubu, yaitu absent nya

atau ketidakhadirannya warga yang pro memenuhi undangan dalam kegiatan

keagamaan yang dilaksanakan kelompok kontra, dan sebaliknya, seperti

Diba’an pernikahan, kemudian dilarangnya kelompok pro untuk menjadi

70 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017
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anggota kepengurusan majlis ta’lim dan ta’mir masjid, bahkan ketika ada

kelompok pro yang meninggal maka kelompok kontra enggan untuk datang

dan ta’ziyah atau memberikan ucapan bela sungkawa, dan sebaliknya,

seperti kutipan waancara dengan Bapak Aba Maji dibawah ini:

“Dulu dulu awal awal ada seperti itu kan enek wong
mantu wedok kan bengi ne khataman, dhiba’an,
fatayat itu iya datang, tapi enggak bisa datang
sekarang, karena yang ngundang itu orang nya kerja
disitu
“Pernah sampek terjadi seperti itu, diorganisasi
masjid, orang orang yang kerja disitu, dikeluarkan
semua, dari kepengurusan masjid, disemua dusun
didesa ini”
“Ada lima dusun, dan hampir semua seperti itu,
bahkan disana itu  kalau ada yang mimpin tahlil
kalau pas meninggal itu lhuw mas, itu karena kerja
disitu, karena yang laki kerja disitu, yang cewek iya
enggak diurusin proses pemakamannya. itu kan
dampak”71

Kemudian Bapak Abdul Ghofur juga menambahkan bahwa antar

warga hanya melakukan aktivitas sapa, namun sama sama di dalam hati

pengetahui bahwa mereka tidak saling suka, kemudian untuk kelompok

yang pro dengan PT PRIA, maka diwajibkan untuk melepaskan hak nya

untuk mengisi khutbah dimasjid, maka kyai yang merasa dikeluarkan dari

kelompok akhirnya membuat masjid tersendiri sehingga terjadilah fenomena

kyai pro dan kontra

“Dalam artian dengan tetangga niku coro jaman

mbien niku wawu wawu kucing niku lhuw mas,

ketokane nyopo tapi jenenge nyopo ada pro dan

71 Bapak Aba Maji, wawancara, dikediaman bapak aba maji pada tanggal 26 Desember 2017



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

cv

kontra, bahkan kalau ada yang meninggal dunia

yang dari pihak pro pabrik niku warga enggan lah

untuk takziyah, lhah yang dari pabrik sendiri kalau

ada yang meninggal yang tidak senang dengan

pabrik ya enggak mau ta”ziyah,

“Paling parah di bidang keagamaan, itu dimasjid

misalkan dia kerja di pabrik, ada baca khutbah itu

dia wes enggak boleh, jadi misalkan dia ada jadi

pengurus di masjid, ya tinggal dia milih yang mana,

masjid atau pabrik gitu ajah”

“Kemudian di MI itu, muhajiri itu pro pabrik, itu

ceritanya seperti itu cuman ya enggak terang

terangan, padahal itu kyai disini, jadi iya disini itu

ada kyai pro dan kyai kontra gitu”72

2. Konflik dalam bidang pendidikan

Dinamika sosial lain yang muncul pada warga desa lakardowo adalah

konflik dalam bidang pendidikan, ada beberapa fenomena atau kejadian

yang muncul dalam ranah pendidikan, antara lain: guru pada sekolah

dibedakan menjadi dua kubu, SD (Sekolah Dasar) seluruh gurunya pro

dengan PT PRIA, kemudian MI (Marasah Ibtidaiyah) kontra dengan PT

PRIA, sehingga warga yang sekiranya pro dengan PT PRIA menyekolahkan

72 Bapak Abdul Ghofur, wawancara, dikediaman Bapak Abdul Ghofur pada tanggal 26 Desember
2017
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anak anaknya ke SD (Sekolah Dasar) dan warga yang sekiranya kontra

dengan PT PRIA memilih menyekolahkan anak anaknya ke MI (Marasah

Ibtidaiyah).

“Kalau pamong itu total, bahkan sampek ke

pendidikan, jadi anak sekolah itu pengurus

sekolahannya mengikuti arus sosial itu, sehingga

anak yang sekolah MI di tarik, lebih baik sekolah sd

ajah, jadi MI yang kotra dengan pabrik, kalau MI

satu SD satu”73

3. Konflik antar saudara sekandung

Konflik antar warga tidak hanya sampai pada fenomena dan atau

kejadian yang tidak menyenangkan antar warga, namun juga sampai ke

dalam satu keluarga, Ibu Sutamah menyontohkan bahwa dirinya sendiri

memiliki konflik dengan kakak kandung nya, padahal sebelum adanya PT

PRIA tersebut hubungan mereka berdua sangat baik dikarenakan mereka

tinggal satu atap dan tumbuh bersama, hal tersebut kemudian diperparah

dengan bergabungnya bu sutamah dengan organisasi Pandhowo Bangkit

yang menyuarakan anspirasi warga agar PT PRIA segera direlokasi.

“Ya allah mbak, saling mbothen nyopo mas, masio
saling dulur geh mbothen nyopo, mbothen rukun ten
mrini, sak derenge entek pria iku ruku mas, dulur
kaleh dulur niku rukun, sakniki iku lhu mbothen

73 Bapak Abdul Ghofur, wawancara, dikediaman Bapak Abdul Ghofur pada tanggal 26 Desember
2017
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liyan lintu, kulo piyambak niku lhuw ngalami mas
kulo lak kerjo ten mriku dados karyawan ten mriku”
“Biasa e kaleh kulo niku kaet alit niku mboten gadah
gadah tiyang sepah geh, kaet alit urip kaleh dulur
kaleh bapak mawon, ngoten niku rukun masya allah
mas, tapi sakniki niku tetep nyopo tapi mboten
kados mbien”74

Kemudian selain adanya konflik dengan sudara nya, bu sutamah juga

menemui kejadian bahwa saudara nya mendapatkan upah dan level

pekerjaan yang lebih dikarenakan dirinya aktif dalam organisasi Pendhowo

Bangkit yang notabene menyuarakan anspirasi masyarakat agar PT PRIA

segera direlokasi.

“kabarnya lhuw mas, dulu cuman karyawan biasa,
berhubung sodaranya ikut melawan pabrik, saya
yang biasa  ya ke DPRD. DPR RI, katanya terus mas
saya itu diangkat, kata teman temannya itu sering
dipanggil ke kantor, ditanyain, bapaknya ini
sodaranya bu sutama kandung ya? iya pak, kalau
bapak mau kelaur iya enggak papa, kalau enggak
keluar dinaikin gajinya gitu. itu tahun lalu 4 juta,
yang tahun 2017 itu dipanggil ke kantor lagi,
ditanyain kaya gitu lagi, dinaikin lagi jadi 5 juta, iya
enggak tau itu isu atau apa ya enggak tau”

4. Adanya teror dan ancaman antar warga

Ketidakharmonisan pada antar warga desa Lakardowo juga sampai

pada tindak kekerasan berupa ancaman dan terror, seperti yang dialami

oleh ibu sutamah dan keluarga bahwa diriny diancam oleh beberapa warga

dan juga saudara atau kakak kandung bu sutamah sendiri, agar tidak

mengikuti kegiataan yang berkenaan dengan anspirasi masyarakat agar PT

PRIA segera direlokasi, kemudian ancaman dikarenakan anaknya yang

74 Ibu Sutamah, wawancara, dikediaman Ibu Sutamah pada tanggal 27 Desember 2017
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membuat status di fesbuk yang menyinggung karyawan PT PRIA, ancaman

tersebut mulai dari agar keselamatan anaknya ketika pulang dari bekerja,

kemudian adanya usaha dengan bantuan dukun atau isitilahkan dengan

santet yang dikirim ke rumah ibu sutamaha dan keluarga

“Yugo kulo kan ndhamel status ten fesbuk, aku
pengen mateni karyawan pt limbah siji, kan mbothen
nyebut pt pria kan mas ya. lah niku ngamuk, lak
yugo kulo jawan e yo pinter pabrik e jenenge opo
pak pi’in, namane niku pak supi’in, ya pt pria, lak
opo o aku gae status pt limbah kok sampean muring
muring nang aku, lah aku gag nyebut pt pria kok
uduk pt limbah, lah neg pabrik e pean diarani pt
limbah kok gga gelem, ngothen. kan kerjo mu adoh
lhuw, diancam ngothen, mpun sampek niku mbothen
rukun maleh”
“Kulo dipercoyo tiyang mriki maliki, kulo kaleh
warga dung palang didampingi ECOTON, saking
gersih dampingi kulo wangsul saking jakarta angsal
kaleh dinten mewani mas kulo mriki, kulo di elok
elok ni mboten angsal elu elu ngoten niki. terus kulo
gadah lare jaler niku sakniki mpun kawin, kan pas
niko dereng kawin, merdamel e tebih mas ten
trosobo mriko diancam tiyang pabrik, anakmu lhuw
kerjo adoh, kue ojo elu elu ngunu, neg anakmu onok
opo opo gok dalan”
“Kulo niku sering diomongi tiyang neg griyo kulo
dipasangi opo niku lhuw mas, ati ati lhuw umahmu
dipasangi beras kuning, dipasangi tumbal, neg kulo
mpun pasrah mawon kaleh gusti allah mati uripku
kaleh allah”

Pada rumusan masalah kedua dari penelitian ini membahas tentang

dinamika konflik yang muncul antara warga dan pelaku industri di desa

Lakardowo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto dalam hal ini akan di

bahas melalui kacamata atau menggunakan pandangan Teori Gerakan Sosial

Baru (New Social Movement) dan konsep atau teori Civil Society.
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Sebelum dijelaskan lebih dalam mengenai dinamika konflik yang muncul

antara warga dan pelaku industri di desa Lakardowo mengunakan Teori

Gerakan Sosial Baru (New Social Movement) dan konsep atau teori Civil

Society maka perlu dijabarkan terlebih dahulu konflik yang muncul antara

warga dan pelaku industri di desa Lakardowo, yaitu antara lain:

Tabel 3

Konflik yang muncul antara warga dan pelaku industri di desa Lakardowo

No Konflik yang muncul Keterangan

1. Konflik dalam bidang

keagamaan

Ada beberapa fenomena atau kejadian yang

muncul yang menandakan

ketidakharmonisan dalam bidang

keagamaan antar kubu, yaitu absent nya

atau ketidakhadirannya warga yang pro

memenuhi undangan dalam kegiatan

keagamaan yang dilaksanakan kelompok

kontra, dan sebaliknya, seperti Diba’an

pernikahan, kemudian dilarangnya

kelompok pro untuk menjadi anggota

kepengurusan majlis ta’lim dan ta’mir

masjid, bahkan ketika ada kelompok pro

yang meninggal maka kelompok kontra

enggan untuk datang dan ta’ziyah atau

memberikan ucapan bela sungkawa.
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cx

kemudian untuk kelompok yang pro dengan

PT PRIA, maka diwajibkan untuk

melepaskan hak nya untuk mengisi khutbah

dimasjid, maka kyai yang merasa

dikeluarkan dari kelompok akhirnya

membuat masjid tersendiri sehingga

terjadilah fenomena kyai pro dan kontra.

2. Konflik

dalam

bidang

pendidikan

Ada beberapa fenomena atau kejadian yang

muncul dalam ranah pendidikan, antara

lain: guru pada sekolah dibedakan menjadi

dua kubu, SD (Sekolah Dasar) seluruh

gurunya pro dengan PT PRIA, kemudian

MI (Marasah Ibtidaiyah) kontra dengan PT

PRIA, sehingga warga yang sekiranya pro

dengan PT PRIA menyekolahkan anak

anaknya ke SD (Sekolah Dasar) dan warga

yang sekiranya kontra dengan PT PRIA

memilih menyekolahkan anak anaknya ke

MI (Marasah Ibtidaiyah).

3. Konflik

antar saudara

sekandung

Adanya Konflik dengan kakak kandung

nya, yang dialami oleh salah satu subyek

penelitian padahal sebelum adanya PT

PRIA tersebut hubungan mereka berdua
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sangat baik dikarenakan mereka tinggal

satu atap dan tumbuh bersama, hal tersebut

kemudian diperparah dengan bergabungnya

bu sutamah dengan organisasi Pandhowo

Bangkit yang menyuarakan anspirasi warga

agar PT PRIA segera direlokasi

4. Konflik antar

kepentingan warga

Ketidakharmonisan pada antar warga desa

Lakardowo juga sampai pada tindak

kekerasan berupa ancaman dan terror,

seperti yang dialami oleh ibu sutamah dan

keluarga bahwa dirinya diancam oleh

beberapa warga dan juga saudara atau

kakak kandung bu sutamah sendiri, agar

tidak mengikuti kegiataan yang berkenaan

dengan anspirasi masyarakat agar PT PRIA

segera direlokasi, kemudian ancaman

dikarenakan anaknya yang membuat status

di fesbuk yang menyinggung karyawan PT

PRIA, ancaman tersebut mulai dari agar

keselamatan anaknya ketika pulang dari

bekerja, kemudian adanya usaha dengan

bantuan dukun atau isitilahkan dengan

santet yang dikirim ke rumah ibu sutamah
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dan keluarga

Pada kenyataanya terdapat lima konflik yang terjadi di desa Lakardowo

antara warga dan pelaku industri PT PRIA, antara lain:

1. Konflik Dalam bidang keagamaan

2. Kelompok dalam bidang pendidikan

3. Konflik antar saudara sekandung

4. Konflik dalam bidang percintaan

5. Adanya teror dan ancaman antar warga

Konflik yang terjadi di masyarat warga dan pelaku industri di desa

Lakardowo Sementara jika dianalisis, melalui konsep Gerakan Sosial Baru

(New Social Movement), maka pendekatan teori yang digunakan adalah teori
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identitas. Gerakan sosial baru, suatu budaya dalam suatu lingkungan dalam hal

ini adalah kelompok masyarakat Lakardowo memiliki suatu pandangan atau

pemikiran yang diasumsikan sebagai budaya yang mampu mengkonstruksi

identitas kolektif pada individu yang bergabung dengan kelompok atau kubu.

Melalui budaya dan pemikiran ini, individu mampu mengkonstruksi kemudian

memaknai suatu fakta atau peristiwa yang berlaku sesuai konteks tertentu.

Identitas kolektif merupakan suatu daya nalar individu, moral, hubungan

emosional antara individu dengan kelompok tertentu, dalam hal ini adalah

warga Lakardowo dengan kelompok kotra PT PRIA dan pelaku industi denan

kelompok pro PT PRIA. Identitas ini terbentuk akibat interaksi individu

dengan pemikiran dan atau budaya pada suatu kelompok

Identitas kolektif yang melekat pada anggota dari suatu kelompok dapat

dilihat dari tiga identitas yang melekat pada anggota tersebut, yang terdiri dari

identitas aktivis, identitas organisasi dan identitas taktik. Dalam hal ini, acuan

yang digunakan menggunakan pendapat Johnston dan Klandermans tentang

identitas kolektif yang kemudian dianalisis melalui hasil temuan diatas:

1. Identitas kolektif sebagai proses yang melibatkan denifisi kognitif tentang

tujuan, sarana, dan bidang tindakan

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa antar warga

pro dan kontra memiliki tujuan yang pasti dalam setiap tindakan yang

menjadikan konflik antar kelompok tersebut, seperti pada kelompok kontra

tujuan dari setiap tindakanya adalah untuk anspirasi tertinggi bahwa PT

PRIA harus segera merelokasi timbunan limbah serta menghentikan proses
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penimbunan limbah, sedangkan untuk kelompok pro tujuan yang diinginkan

adalah jelas adanya lapangan pekerjaan yang jelas sehinga dapat tingkat

perekonomian keluarga tetap stabil dan meningkat.

2. Jaringan relasi aktif antara actor yang berinteraksi, berkomunikasi, saling

mempengaruhi, negosiasi, dan membuat keputusan. Bentuk organisasi dan

model kepemimpinan, saluran komunikasi, dan teknologi komunikasi

adalah merupakan bagian dari jaringan relasi.

Dalam proses yang dilakukan oleh setiap kelompok berdapat aktor yang

berinteraksi, yang saling mempengaruhi antar kelompok, contohnya adalah

ketika kelompok kontra mengadakan pengajian yang ditujukan kepada

kelompok pro maka yang diinginkan adalah perubahanya kelompok pro

untuk berbalik arah mendukung perelokasian timbunan limbah serta

menghentikan proses penimbunan limbah oleh PT PRIA, kemudian juga

ancaman yang muncul dari kelompok pro untuk kelompok kontra

diharapkan agar kelompok kontra menghentikan seluruh aktivitas yang akan

menyebabkan PT PRIA direlokasi.

3. Hubungan yang dimiliki kelompok yang memungkinkan individu

merasakan seperti sebagai bagian dari suatu kesatuan.

Pada hasil temuan diketahui bahwa setiap anggota kelompok memiliki

rasa kepemilikan yang kuat atas kesatuan kelompok masing-masing, seperti

ketidakinginan salah satu dari anggota kelompok lain masuk pada kelompok

lainnya, seperti tidak diizinkannya kelompok pro PT PRIA untuk menjadi
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anggota ta’mir masjid, hal tersebut mengindikasikan bahwa kesatuan antar

kelompok begitu erat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini memiliki rumusan masalah penelitian yaitu Bagaimana

deskripsi industrialisasi dan permasalahan lingkungan di desa Lakardowo,

Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto serta Bagaimana dinamika konflik

yang muncul antara warga dan pelaku industri di desa Lakardowo,

Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif, dengan menggunakan triangulasi sebagai validasi data. Subjek

penelitian adalah warga desa Lakardowo dan Pelaku industri PT PRIA.

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu Proses industrialisasi yang

dilakukan oleh PT PRIA memiliki beberapa kejanggalan kemudian dalam

proses nya juga menyebabkan banyak dampak seperti Menurunya kualitas

air bawah tanah di desa Lakardowo, Menurunnya kualitas udara bersih,

Menurunnya kualitas dan kuantitas dari hasil petani di desa Lakardowo,

dan Timbulnya berbagai keluhan penyakit pada warga Desa Lakardowo.

dan kemudian Berkurangnya tingkat kebersihan lingkungan.

2. Temuan lain dalam penelitian ini adalah adanya konflik sosial yang terjadi

diantara masyarakat warga desa Lakardowo yaitu, Konflik dalam bidang

keagamaan, Kelompok dalam bidang Pendidikan, Konflik antar saudara

sekandung, Konflik dalam bidang percintaan dan Konflik antar

kepentingan warga.
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B. Saran atau Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diuraikan di atas maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian terkait hasil temuan penelitian, PT PRIA diharapkan

dapat melihat kenyataan di Lapangan bahwa warga desa Lakardowo telah

mengalami dampak baik sosial kesehatan dan lain sebagainya disebabkan

oleh beroperasinya PT PRIA, kemudian untuk warga diharapkan untuk

secara sinergis membantu pemerintah untuk menegakkan politik hijau guna

keberlangsungan ekologi disekitar..

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkap lebih mendalam

lagi mengenai konflik dan penyelesaian yang mungkin ada dalam kaitannya

konflik antara warga desa Lakardowo dan PT PRIA dengan metode yang

lebih baik serta rentan waktu yang lebih lama, selain itu diharapkan pula

untuk menambah jumlah subjek penelitian, serta pemilihan signifiant other

yang tepat.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

cxviii

DAFTAR PUSTAKA

http://geo.ugm.ac.id) di akses (05 Agutus 2017)

John  Barry,  Green Political  Theory  and  The  State  ‚Discursive Sustainability;
The State (and citixen) of Green Political Theory, diakses dari
http://www.psa.ac.uk/cps/1994/barr.pdf pada tanggal 7 September 2017

Kilas Medan”, Walhi Sumut: Aktor Pencemaran Lingkungan dilakukan
Perusahaan dan Negara, http://kilasmedan.com/walhi-sumut-aktor-
pencemaran-lingkungan-dilakukan-perusahaan-dan-negara/ (Diakses 24
Maret 2017, pukul 19.30)

Tempo”, Warga Mojokerto Terdampak Limbah Beracun Tuntut Air Bersih,
https://nasional.tempo.co/read/news/2017/03/24/058859110/warga-
mojokerto-terdampak-limbah-beracun-tuntut-air-bersih (Diakses 24
Maret 2017, pukul 20.41)

WALHI Jawa Timur”, Database Krisis Ekologi di Jawa Timur,
http://datakrisis.walhijatim.or.id/reports/view/133 (Diakses 24 Maret
2017, pukul 19.46)

Apriawan. “Teori Hijau: Alternatif dalam Perkembangan Teori Hubungan
Internasional”. Multyversa, jornal volume 1 no 02

Burchill, S & Andrew Linklater. (1996). Teori-Teori Hubungan Internasional.
Bandung : Nusa media

Burhan, B, (2007) Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan Ilmu Sosial lainnya. Jakarta: Fajar Interpratama.

Creswell, J.C. (2012). Education Research, Planning, Conducting and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research. 4th edition.

Dumairy,(1996). “Perekonomian Indonesia”, Penerbit Erlangga, Jakarta.

John T. Ishiyama & Marijke Breuning. (2013). Ilmu Politik: Dalam Paradigma
Abad Ke-21, Sebuah Referensi Panduan Tematis, JIlid 1. Jakarta:
KENCANA

Hamzah Haz. (2003). Indonesia Baru dan Kemandirian Nasional. Jakarta:
Pustaka Indonesia Satu

Herman, H. (2011). Politik Lingkungan: Pengelolaan Hutan Masa Orde Baru dan
Reformasi. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

cxix

Kamus Besar Bahasa Indonesia

Khoirunnisa. N (2014). Upaya badan lingkungan hidup kabupaten bojonegoro
dalam mengendalikan pencemaran lingkungan akibat pengeboran
Minyak bumi oleh PT. Petrochina di desa campurrejo Berdasarkan
undang - undang nomor 32 tahun 2009.Jurnal Lingkungan. Malang:
Universitas Brawijaya Malang

Lembaga Penelitian Ekonomi IBII, (2002). “Makro Ekonomi Indonesia”, PT.
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Listiyani, N. (2015). Kebijakan pemerintah kota dumai dalam pengendalian
Pencemaran lingkungan di kawasan pelabuhan indonesia I Cabang dumai
tahun 2013 (studi pada kantor lingkungan hidup Kota dumai). Jurnal
Lingkungan. V 12 NO 1

Mattew Patterson. (2001).“Green Politics”, dalam Burchill, Schoot, and all,
Journal “Theories of International Relation” , volume 2

Muhammad AS Hikam. (1999). Demokrasi dan Civil Society. Jakarta: LP3ES

Moleong, J,. L, (2004). .Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Bina Remaja.

Rahardjo, M. Dawam. (1995). Pesantren dan Pembaharuan, Jakarta: LP3ES.

Rahayu, L,. T & Tristiadi, A. (2004). Observasi dan Wawancara. Malang:
Bayumedia,  63

Suharko. (1998). Model-model Gerakan NGO Lingkungan. Jurnal Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik. Vol 2 No 1, hal 2.

Suharko, Gerakan Sosial Baru Di Indonesia : Repertoar Gerakan Petani, Jurnal
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol. 10, Nomor 1, Juli 2006, hal 7

Supratiwi. (2013). Konflik Lingkungan Di Bukit Mangunharjo Tembalang:
Antara Kepentingan Ekonomi Dengan Kepentingan Lingkungan. Jurnal
Politika, Vol. 4, No. 1

Sugiyono. (2009). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 317

Sugiyono. (2010)  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta CV, 221

Thoyib, U. (1998). Manajemen Perdagangan Retail. Yogyakarta: Ekonisia.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

cxx

Tulus, T. (2001). Perekonomian Indonesia. Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta.

L, Setiadi, E dan Kolip, U. (2011). Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta
dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Zeitlin, I, Z,. (1998). Memahami Kembali Sosiologi. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.

Soekanto, S. (1992). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.

Narwoko, J, D,. & Suyanto, B. (2005).Sosiologi Teks Pengantar dan
Terapan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Lawang, R. (1994). Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi. Jakarta:universitas
terbuka.

Lauer, R, H,. (2001). Perspektif Tentang Perubahan Sosial. Jakarta : PT.
Rineka Cipta

Kusnadi. (2002). Masalah Kerja Sama, Konflik dan Kinerja. Malang : Taroda.
http://www.mongabay.co.id/2017/03/23/di-hari-air-sedunia-60-sumur-desa-

lakardowo-diduga-tercemar-limbah-b3/ di akses (09 Agutus 2017)


	Daftar Isi.pdf
	DAFTAR ISI
	HALAMAN JUDUL...............................................................................................ii
	PERSETUJUAN PEMBIMBING..........................................................................iii
	BAB II LANDASAN TEORI
	BAB III SETTING PENELITIAN
	BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN


